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ABSTRAK

Mirna. Pemasaran Produk Aksesoris Gas PT. Phinisi Mega Usaha Kota Parepare
(Analisis Etika Bisnis Islam). (dibimbing oleh Ibu Rusnaena dan Bapak Muhammad
Kamal Zubair).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui Strategi Pemasaran produk
yang dilakukan oleh PT. Phinisi Mega Usaha Kota Parepare yang melalui beberapa
konsep yang dijadikan sebagai strategi pemasarannya. Alasan memilih penelitian
tersebut adalah karena melihat dari kondisi masyarakat yang pada zaman sekarang
dimana para ibu rumah tangga dan instansi yang banyak menggunakan alat dapur
sudah tidak menggunakan alat masak yang tradisional lagi, akan tetapi sudah
menggunakan alat kompor yang lebih modern lagi.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dalam proses pengumpulan data
menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi, teknik yang
digunakan dalam menganalisis data pada umumnya adalah metode induktif dan
deduktif adapun tahapan proses analisis data adalah analisis data, memproduksi data,
penyajian data, verifikasi dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini dapat dikemukakan bahwa: 1) PT. Phinisi Mega Usaha
Kota Parepare telah melakukan strategi pemasaran bisnis dengan menggunakan
konsep yaitu, partnership, bekerjasama, melibatkan karyawan, menjaga pelanggan
lama, strateai vana digunakan ini untuk kelancaran pemasaran produk aksesoris aas.
2) pada strateai vana diaunakan sanaatlah baik karena tidak adanva paksaan pada
masvarakat dalam pembelian produk tersebut, sebelum sales marketina menawarkan
produknya tentunva ada perkenalan atau introduction. Tinjauan Etika Bisnis Islam
vana di terapkan oleh PT. Phinisi Meaa Usaha Kota Parepare vaitu kesatuan (Unity),
Keseimbanaan (Equilibrium), Kehendak Bebas (Free Will), Tanaauna Jawab
(Responsibility), teori ini vana meniadi landasan etika bisnis Islam dalam Pemasaran
Produk Aksesoris Gas vana di diterapkan oleh PT. Phinisi Meoa Usaha Kota
Parepare teori ini mengutamakan syariat Islam yang menjadi landasan bagi
perusahaan.

Kata kunci: Pemasaran Produk, Analisis Etika Bisnis
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sejak manusia mengenal hidup modern berbagai masalah bermunculan yang
harus di pecahkan bersama yaitu bagaimana setiap manusia dapat memenuhi
kehidupan hidup mereka masing-masing karena kebutuhan seseorang tidak mungkin
dapat dipenuhi oleh dirinya sendiri. Islam memandang kehidupan manusia sebagai
suatu yang tidak dapat dipisahkan dari masyarakat, masing-masing individu saling
melengkapi dalam tatanan sosianya. Oleh karena itu ajaran yang dibawakan oleh
Rasulullah saw, mempunyai keunikan sendiri yaitu mencakup seluruh kehidupan
baik yang bersifat ibadah maupun masalah sosial (muamalah). *

Kehidupan manusia tidak bisa terlepas dari aktivitas ekonomi seperti
produksi,distribusi, konsumsi, ekspor, dan impor semuanya memiliki dimensi
ketuhanan yang bertujuan akhir untuk Tuhan. Hal ini sesuai dengan firman Allah

Swit, dalamQS Al Mulk/67 15
sJf5 <4535 e 15 gsuétwuiz,bu@wvﬁdvg.\hﬁ

e

() 55l

Terjemahanya:
Dialah Yana menjadikan bumi itu mudah baai kamu, maka berjalanlah
di seaala penjurunya dan makanlah sebaaian dari rezekl -Nya. Dan hanya
kepada-Nya-lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan.?

"Wahbah Az-Zuhaili, Fighi Islam Waadillahtuhu jilid V ( Cet. I; Jakarta: Gema Insani, 2011),
h. 302

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jawa Barat: PT. Sygma Examedia
Arkanleema, 2009), h. 563



Dalam pandangan Islam ekonomi bukanlah tujuan akhir kehidupan ini, tetapi
merupakan suatu pelengkap kehidupan serta sarana untuk mencapai tujuan yang
lebih tinggi, penunjang dan pelayananan bagi agidah dan misi yang sebenarnya.
Islam adalah agama yang mengatur tatanan hidup dengan sempurna. Beberapa tahun
terkahir ini perkembangan dunia bisnis sangatlah cepat dan membuat pihak-pihak
yang terlibat di dalamnya harus bekerja keras agar keberadaannya tetap di akui oleh
pelanggan. Bervariasinya merek dan jenis produk menunjukkan bahwa perusahaan
tidak dapat hanya berdiam diri dalam melalukan bisnisnya. Di dalam dunia bisnis
penjualan dan pemasaran merupakan bagian yang sangat penting sehingga banyak
cara yang ditempuh oleh perusahaan untuk memperbaiki sistem penjualan dan
pemasaran yang mereka miliki mulai dari cara tradisional sampai cara yang modern.

Di era globalisasi ini perkembangan zaman dan perubahan lingkungan yang
bigitu cepat serta permasalahan ekonomi yang begitu kompleks mengharuskan suatu
perusahaan untuk lebih efektif dalam melalukan operasinya, agar dapat mengikuti
perkembangan dan perubahan zaman yang ada, maka perusahaan harus dapat
melalukan penggantian-penggantian strategi dan sistem perusahaan yang sesuai, agar
dapat mempertahankan citra hidup perusahaan.®

Setiap perusahaan pasti menginginkan tujuan yang baik sesuai dengan target
tanpa suatu hambatan, namun keberhasilan yang hendak dicapai tersebut perlu
melalui beberapa tahap atau proses dalam menjalankan operasinya. Perusahaan

dituntut untuk memperhatikan aspek fungsional seperti aspek pemasaran, aspek

%Gunawan Adisaputra, Manajemen Pemasaran: Analisis Untuk Perencanaan Strategi
Pemasaran, (Bandung: UPP STIM YKPM, 2010), h. 38



produksi, aspek keuangan, dan aspek personalia yang meluputi strategi seluruh aspek
fungsional tersebut.

Utamanya di daerah Parepare sekarang, dimana masyarakatnya sudah
memasuki perkotaan dimana kebutuhannya akan benda-benda sangat tinggi terlebih
kepada Alat Elektronik untuk Rumah Tangga, di zaman modern sekarang, perangkat
tradisional mulai tergantikan dengan alat-alat modern dan lebih memilih
mengunakan cara yang lebih modern dengan menggunakan alat elektronik seperti,
Alat Elektronik Dapur yaitu merupakan salah satu kebutuhan mendasar dari sebuah
rumah tangga. Semakin banyak permintaan masyarakat akan barang-barang
elektronik, menyebabkan bisnis elektronik saat ini banyak ditemukan di berbagai
tempat. Dari mulai bisnis pembuatan barang elektronik, toko elektronik, bisnis jasa
reparasi barang elektronik.

Kondisi pasar yang kompetitif dan dinamis akan mengakibatkan setiap
perusahaan harus selalu mengamati persaingan dalam lingkungan bisnisnya. Dalam
menghadapi lingkungan persaingan yang semakin kuat dan ketat, setiap perusahaan
dituntut harus mampu mengoptimalkan sumber daya ekonominya guna
meningkatkan daya saing produknya di pasar, strategi pemasaran yang efektif dan
selalu mengembangkan sistem pemasaran tersebut secara terus-menerus serta
berkelanjutan. Hal ini dilakukan sebagai upaya untuk meraih keunggulan kompetitif
terhadap para perusahaan pesaing. Untuk dapat bertahan dan berkembang, pengelola
bisnis penjualan alat elektronik dituntut untuk mampu menciptakan keunggulan
bersaing atas harga, pelayanan, dan kualitas produk dalam upaya memuaskan
pelanggan dan menghadapi persaingan dalam bisnis ini. Selain keunggulan bersaing,

strategi pemasaran yang efektif harus menjadi perhatian, yang meliputi upaya



mendatangkan pelanggan baru dan mempertahankan pelanggan yang sudah ada,
dimana mempertahankan pelanggan yang sudah ada menjadi prioritas, karena lebih
mudah mempertahankan pelanggan yang sudah ada dari pada mendatangkan
pelanggan baru, serta melalui pelanggan lama pula sistem pemasaran dari mulut ke
mulut dapat dilakukan. Dalam upaya mendatangkan konsumen dan mempertahankan
konsumen, yaitu menumbuhkan minat beli dan akhirnya melakukan keputusan
membeli tidak mudah. Banyak faktor yang mempengaruhi hal itu. Baik dari faktor
internal (dari dalam) diri konsumen ataupun pengaruh eksternal yaitu rangsangan
luar yang dilakukan oleh pelaku usaha (perusahaan).

Dalam pemasaran produk tentunya harus memperhatikan etika bisnis yang
merupakan fondasi yang harus diciptakan dan dimiliki oleh setiap pelaku bisnis.
Etika pada dasarnya adalah standar moral yang menyangkut benar salah, baik atau
buruk. Etika perusahan menggungah kesadaran manusia untuk bertindak secara
otonom dan bukan secara heteronom. Etika bermaksud membantu manusia untuk
bertindak secara bebas, tetapi dapat dipertanggungjawabkan. Bebas dan tanggung
jawab adalah unsur pokok dari otonomi moral yang merupakan salah satu prinsip
utama moralitas, termasuk etika bisnis.*

Tidak hanya etika bisnis yang diperhatikan tetapi kualitas barang yang
ditawaran perlu diperhatikan terkhusus pada Aksesoris Gas. Aksesoris adalah dalam

dunia busana aksesori atau aksesoris adalah benda-benda yang dikenakan seseorang

untuk mendukung atau menjadi pengganti pakaian. Bentuk aksesori bermacam-

macam dan banyak di antaranya terkait dengan peran pemakainya.’ Tidak hanya

*Agus Arianto, Etika Bisnis Bagi Pelaku Bisnis (Cet. 1; Jakarta: Rajawali Pers, 2011),h. 22.
® Wikipedia, https://id.wikipedia.org/wiki/Aksesori (diakses tanggal 12 Maret 2019)


https://id.wikipedia.org/wiki/Busana
https://id.wikipedia.org/wiki/Benda
https://id.wikipedia.org/wiki/Pakaian
https://id.wikipedia.org/wiki/Aksesori

Aksesoris pada pakaian saja akan tetapi aksesotis pada gas juga banyak yang di
pasarkan. Aksesoris gas elpiji ini sangat membantu para ibu rumah tangga
terutamanya dibagian dapur. Pada zaman dahulu orang-orang menggunakan alat
masak atau kompor yang jauh dari kata modern sehingga banyak waktu yang
dibutuhkan untuk memasak akan tetapi seiring berjalanya waktu zaman sudah
semakain modern begitupun aksesoris gas yang dapat digunakan untuk membantu
mempercepat waktu memasak, aksesoris gas ini juga memiliki beberapa jenis dan
fungsi masing-masing sesuai dengan kebutuhan.

Gas berperan penting dalam proses masak memasak. Gas adalah zat tidak
barbentuk, mengisi ruangan pada suhu dan tekanan normal, tidak terlihat, tidak beraroma
pada konsentrasi rendah, dengan perubahan suhu dan tekanan dapat berubah menjadi
cair atau padat.

Seiring berjalannya waktu maka persaingan pun semakin ketat yang membuat
perusahaan harus mempertahankan usaha meraka, tidak sedikit cara yang dilakukan
untuk mempertahankan usaha meraka seperti yang terjadi di Kota Parepare banyak
penjualan eloktronik khususnya eloktronik dapur yaitu Aksesoris Gas Yyang
dipasarkan oleh PT. Phinisi Mega Usaha Kota Parepare yang proses pemasarannya
dilakukan dengan cara menawarkan barang langsung ke konsumen, dalam proses
pemasaran tersebut tentunya banyak metode penjualan yang dilakukan oleh sales
salah satunya adalah melakukan uji coba terhadap barang yang dijualnya. Dalam hal
ini untuk mencapai target penjualan banyak cara yang dilakukan oleh sales untuk
mencapai target penjualan dengan cara pemasangan alat aksesoris gas yang

penjualan barangnya dilakukan secara pemaksaan terhadap konsumen aksesoris gas



tersebut. Berdasarkan dengan kasus pemaksaan pemasangan aksesoris gas tentunya

sangat bertolak belakang dengan pendekatan etika bisnis.

Berdasarkan pada hal tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian tentang masalah ini untuk menjadikan pembelajaran dalam melakukan
usaha di Kota Parepare dalam memperhatikan Etika Bisnis Islam, selain dari pada itu
peneliti ini dilakukan sebagai suatu pertimbangan usaha dalam etika bisnis.

1.2 Rumusan Masalah

1.2.1 Bagaimana strategi pemasaran Produk Aksesoris Gas PT. Phinisi Mega
Usaha Kota Parepare?

1.2.2 Bagaimana tinjauan etika bisnis Islam tentang Pemasaran Produk Aksesoris
Gas PT. Phinisi Mega Usaha Kota Parepare?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Untuk mencari dan menganalisis praktek pemasaran yang digunakan PT.
Phinisi Mega Usaha Kota Parepare.

1.3.2 Untuk mengetahui dan menganalisis kesesuaian etika bisnis Islam dalam
bentuk pemasaran Produk Aksesoris Gas PT. Phinisi Mega Usaha Kota
Parepare.

1.4 Tugas Penelitian

1.4.1 Manfaat teoritis

1.4.1.1 Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran
masyarakatak terhadap sistem pemasaran dalam etika bisnis Islam.

1.4.1.2 Peneliti ini diharapkan mampu menjadi referensi bagi penelitian sejenis
sehingga mampu menghasilkan peneliti-penelitian yang lebih mendalam.

1.4.2 Manfaat praktis



1.4.2.1 Bagi peneliti: Untuk pengembangsan wawasan keilmuan dan sebagai sarana
penerapan dari ilmu pengatahuan yang selama ini penulis peroleh selama di
bangku kuliah.

1.4.2.2 Bagi masyarakat: Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan

untuk menentukan kebijakan yang akan diambil dimasa medatang.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu
2.1.1 Rusni angkatan 2010 yang membahas judul Strategi Pemasaran Produk Di
PT. Columbus; Prespektif Hukum Ekonomi Islam (Studi Di Kota Parepare).
Rusni melakukan penelitian terhadap pimpinan dan karyawan di PT.
Columbus atas pemasaran yang telah mereka lakukan. Dimana hasil
penelitiannya menjelaskan bahwa PT. Columbus telah melakukan pemasaran
proses jual beli kredit berdasarkan prosedur yang telah ditentukan. Namun
setiap pelaksanaan strategi pemasarannya, PT. Columbus menggunakan
pamflet atau brosur dari pusat yang harga jauh lebih murah dibanding dengan
harga yang diterapkan, sehingga terjadi tumpang tindih dengan harga yang
seharusnya diangsur oleh pelanggang.®
2.1.2 Khayatul Fatnah 2017 yang membahas judul Strategi Pemasaran Di PT.
Hadji Kalla Kota Parepare (Analisis Etika Bisnis Islam). Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan oleh khayutul Fatnah bahwa. PT. Hadji Kalla telah
melakukan stategi pemasaran bisnis dengan menggunakanan konsep bauran
pemasaran yaitu, Product (produk), Price(harga), Place (tempat), Promotion
(promosi), Pople (asset/konsumen), Process (proses), Physical Evidence

(bukti fisik). PT. Hadji Kalla juga melakukan strategi degan menggunakan

®Rusni, Strategi Pemasaran Produk Di PT. Columbus; Perspektif Hukum Ekonomi Islam
(Studi Di Kota Parepare), (Skripsi Sarjana: Jurusan Syariah Dan Ekonomi Islam: Parepare, 2015), h.
66



2.1.3

konsep anlisis SWOT sehingga pemasaran yang mereka lakukan dapat
berjalan dengan baik.’
Lilis Wahidatul Fajriyah yang membahas judul Starategi Pemasaran Dalam
Meningkatkan Penjualan Tahubaxo Ibu Pudji Ungaran Palam Perspektif
Ekonomi Islam. Bahwa dalam melakukan proses jual beli Tahubaxo Ibu Pudiji
Ungaran menerapkan stategi pemasaran Islami. Karakteristik pemasaran
Islami yang diterapakan oleh Ibu Pudji adalah Ketuhanan, Etika (ahklak), dan
Manusiawi (humanistis). Dalam melakuakan pemasarannya Tahubaxo Ibu
Pudji Ungaran melakukan Segmenting dan Targetting seperti yang di
peraktekkan Nabi Muhammad SAW. Tatkala beliau bergadang di Negeri
Syam Yaman, dan Bahrain. Tahubaxo lbu Pudji Ungaran juga melakukan
Market positioning (penetapan posisi pasar), dan Internal Development yaitu
berkembang melalui usaha sendiri dengan melakukan penelitian dan
pengembangan. Tahubaxo Ibu Pudji Ungaran sesuai dengan peraturan yang
telah disepakati bersama dan tidak ada pihak yang dirugikan. Tahubaxo Ibu
Pudji Ungaran tidak melakukan praktek yang disebut Natasi yaitu pelaku
bisnis menggunakan teknik promosi dengan memuji-muji barang yang dijual
dan mendiskreditkan produk saingan.

Dalam menentukan harga Tahubaxo Ibu Pudji menggunakan konsep
persaingan yang sehat dan menyerahkan kepada hukum naluri yang kiranya

dapat melaksanakan fungsinya selaras dengan penawaran dan permintaan

"Khayatul Fatnah, Strategi Pemasaran Di PT. Hadji Kalla Kota Parepare (Analisis Etika

Bisnis Islam), (Skripsi Sarjana: Jurusan Syariah Dan Ekonomi Islam: Parepare, 2017), h. 74
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atau harga yang diberikan sesuai dengan kualitas barang yang didapat oleh

konsumen.®

Ketiga penelitian tersebut sangat berbeda dengan penelitian yang akan
peneliti lakukan, yang menjadi fokus dalam penelitian yang pertama yaitu;

Rusni adalah Strategi pemasaran dalam melayani kebutuhan masyarkat di
PT. Columbus yang menjadi permasalahan terjadinya tumpang tindih dalam
membagikan brosur dengan harga yang diangsur oleh perusahaan tidak sesuai
dengan harga brosur yang diedarkan oleh sales.

Kedua yaitu Khayatul Fatnah yang menjadi fokus penelitiannya adalah
Analisis Etika Bisnis Islam terhadap Strategi Pemasaran di PT. Hadji Kalla Kota
Parepare. PT. Hadji Kalla juga melakukan strategi degan menggunakan konsep
anlisis SWOT sehingga pemasaran yang mereka lakukan dapat berjalan dengan baik
dan sesuai dengan prinsip-prinsip ajaran Islam.

Sedangakan Lilis Wahidatul Fajriyah yang membahas judul Starategi
Pemasaran Dalam Meningkatkan Penjualan Tahubaxo Ibu Pudji Ungaran Palam
Perspektif Ekonomi Islam, berkembang melalui usaha sendiri dengan melakukan
penelitian dan pengembangan. Tahubaxo Ibu Pudji Ungaran sesuai dengan peraturan
yang telah disepakati bersama dan tidak ada pihak yang dirugikan, proses jual beli
Tahubaxo Ibu Pudji Ungaran menerapkan stategi pemasaran Islami yaitu Ketuhanan,

Etika, dan Manusiawi.

8Lilis Wahidatul Fajriyah, Strategi Pemasaran Dalam Meningkatkan Penjualan
Tahubaxo Ibu Pudji Ungaran Dalam Perspektif Ekonomi Islam, (Skipsi Sarjana:
Fakultas Ekonomin Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang 2018),
h. 143
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Dengan demikian Penelitian tersebut memiliki perbedaan dengan penelitian
yang akan peneliti lakukan. Yang menjadi fokus penelitian kali ini adalah Sistem
Pemasaran Produk Aksesoris Gas PT. Phinisi Mega Usaha Kota Parepare (Analisis
Etika Bisnis Islam) dalam hal tersebut hanya memiliki persamaan yang menjadi
fokus penelitian tersebut merupakan masyarakat serta metode penelitian kualitatif
yang menjadikan persamaannya lebih kuat dan menjadikan pembeda dengan
beberapa penelitian yang terdapat di atas adalah objek penelitian yang dilakukan
saudari Rusni berada pada PT. Columbus sedangkan saudari Khayatul Fatnah
bertempat di PT. Hadji Kalla kota Parepare, serta adapun penelitian yang dilakukan
oleh saudari Lilis Wahidatul Fajriyah yang dilakukan secara langsung dilokasi
pemakaian produk yang dipasarkan sedangkan peneliti hanya berada pada
perusahaan yang memproduksi alat tersebut dan lokasi menjadi pembeda dari kedua
penelitian tersebut. Kedua penelitian tersebut sama dengan yang akan peneliti teliti
yang menjadi perbedaan hanya terdapat pada PT yang peneliti pilih dengan Kota
yang sama Yaitu Kota Parepare.

2.2 Tinjauan Teoritis
2.2.1 Teori Strategi Pemasaran

Strategi pemasaran adalah upaya memasarkan suatu produk, baik itu barang
atau jasa, dengan menggunakan pola rencana dan taktik tertentu sehingga jumlah
penjualan menjadi lebih tinggi. Philip Kottler berpendapat strategi pemasaran adalah

pola piker pemasaran yang akan digunakan untuk mencapai tujuan pemasaran”®.

Kotler, Keller, Manajemen Pemasaran, Edisi 13 jilid | (Jakart: Erlangga)
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Secara umum teori strategi adalah untuk mencari suatu maksud. Jadi strategi
adalah serangkai keputusan dan tindakan untuk mencapai sesuatu maksud dalam
pencapaian tujuan organisasi'’.

Dari pengertian di atas pemasaran bermula dari perencanaan strategi, yang
lebih dahulu menetapkan visi, misi, tujuan lembaga. Strategi pemasaran adalah
proses perencanaan dan inplementasi kebijakan perusahaan untuk mewujudkan
tujuan-tujuan perusahaan yang sesuia dengan visi dan misi perusahaan.

Agusa Hermawan menyatakan Strategi pemasaran sangat diperlukan untuk
mencegah jumlah konsumen serta jatuhnya daya saing prosuk bisbis dipasar'’.
Strategi merupakan yada cipta atau inovasi serta merupakan cara mencapai tujuan
yang sudah ditentukan oleh manajer pemasaran. Melalui strategi pemasaran ini
sebuah produk pemasaran yang baik dapat dipertahakan, memberikan cara-cara yang
baru yang membuat para pelanggan senantiasa menemukan keunikan dalam produk,
hal ini merupakan salah satu strattegi pemmasaran yang dibutuhkan dalam
pemasaran.
2.2.1.1 Macam-Macam Strategi Pemasaran

1. Strategi Pemasaran

Setiap perusahaan selalu berusaha untuk dapat tetap hidup,
berkembang, dan mampu bersaing. Bauran pemasaran merupakan strategi
yang dijalankan perusahaan, dimana terdapat empat unsu, yaitu:*?

a) Partnership

b) Bekerja Sama

9%poerwo Darminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai pustaka, 1993)

Agus Hermawan, Komunikasi Pemasaran, (Jakarta: Erlangga, 2012)

'2Ratih Hurriyati, Bauran Pemasaran Dan Loyalitas Pelanggan, (Bandung: Penerbit
ALFABET, 2010), h. 48
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c) Melibatkan karyawan
d) Menjaga pelanggan lama
2. Promosi Produk

Menurut teori dari keller dalam Dwiyanti, minat beli adalah seberapa
besar kemungkinan konsumen yang melekat pada minat beli tersebut.
sedangkan menurut Kotler minat adalah suatu respon efektif atau proses
merasa atau menyukai suatu produk tetapi belum melakukan keputusan
untuk membeli.

Minat digunakan sebagai situasi seseorang sebelum melakukan
tindakan yang dapat dijadikan dasar untuk memprediksi perilaku atau
memudahkan para konsumen dengan produsen dan konsumen dengan
konsumen lain dalam berinteraksi yang mana bisa menjadi penghubungan
yang baik. Semua hal itu, dilandasi bukan atas orientasi untuk berpromosi
yang sifatnya membujuk saja, namun untuk, berbincang-bincang dengan
konsumen.

3. Strategi pemasaran yang efektif

Marketing terdiri atas beberapa komponen yaitu:

a) Segmentasi adalah kegiatan membagi pasar yang bersifat
hetorogin dari suatu produk ke dalam satuan-satuan pasar yang
bersifat homogeny. Pasar dipetakan berdasarkan karakteristik
yang sudah di tentukan, sehingga perusahaan bisa melihat lebih
jelas pasar mana yang akan dimasuki. Ide dari segmentasi pasar
adalah untuk memusatkan sumber daya perusahaan terhadap

peluang-peluang yang sesuai dengan kapasilitasnya.
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b) Promosi bermaksud untuk menginformasikan dan membujuk
target konsumen dalam hal nilai dari produk yang dijual. Sarana
promosi utama adalah melalui iklan, penjualan secara probadi,
publikasi dan promosi penjualan. Penentuan tentang media mana
yangk akan digunakan juga merupakan bagian yang penting dari
sebuah promosi produk.

c) Penetapan harga memiliki kekuatan super. Orang bisa beli karena
penetapan harga. Penetapan harga adalah masalah antar fungsi
dalam internal perusahaan. Untuk orang keuangan dalam
perusahaan. Penetapan harga menjadi perhatian karena
keterkaitannya untuk costing. Buat orang marketing, penetpan
harga menjadi perhatian orang marketing karen keterkaitanya
dengan praktik promosi pemasaran dilapangan.

2.2.2 Teori Pemasaran
Pemasaran adalah suatu sistem total dari kegiatan bisnis yang dirancang untuk

merencanakan, menentukan harga, promosi dan mendistribusikan barang- barang
yang dapat memuaskan keinginan dan mencapai pasar sasaran serta tujuan
perusahaan. melakukan suatu aktivitas penjualan dan pembelian suatu produk atau
jasa, didasari oleh kepentingan atau keinginan untuk membeli dan menjual. Dasar
pengertian ini yang melahirkan teori pemasaran yang dikemukakan oleh Kaotler,
sebagai teoripasar kegiatan transaksi atas dasar suka sama suka.
Berikut ini beberapa pengertian pemasaran menurut pendapat dari beberapa sumber:

1. Pemasaran adalah suatu proses yang dengan individu-individu dan kelompok

- kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan dengan
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menciptakan dan saling mempertukarkan produk dan nilai satu sama lain,
Kotler Amstrong.

2. Pemasaran adalah suatu proses sosial dan manajerial yang didalamnya
individu dan kelompok mendapatkan apa yang mereka butuhkan dan inginkan
dengan menciptakan, menawarkan dan mempertukarkan produk yang bernilai
dengan pihak lain, Philip Kottler.*®

Dari definisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa pemasaran mencakup usaha yang
dimulai dengan:

1. Mengidentifikasikan kebutuhan konsumen yang perlu dipuaskan.

2. Menentukan produk yang hendak diproduksi.

3. Menentukan harga produk yang sesuai.

4. Menentukan cara-cara promosi dan penyaluran / penjualan produk.

2.2.2.1 Fungsi Pemasaran
Fungsi Pemasaran Lembaga pemasaran di setiap saluran melakukan fungsi-
fungsi pemasaran. Fungsi dari pemasaran tersebut dinyatakan sebagai kegiatan,
tindakan ataupun jasa dalam proses pengalirannya dari produsen sampai konsumen.
Pemasaran adalah proses pendefinisian, pengantisipasian, penciptaan serta
pemenuhan kebutuhan dan keinginan konsumen akan produk dan jasa. Ada
tujuh Fungsi Pemasaran, yaitu:
1. Analisis Konsumen
Merupakan pengamatan dan evaluasai kebutuhan, hasrat dan keinginan konsumen.

Analisis konsumen melibatkan pengadaan survey konsumen, penganalisisan

BMuchlisin Riadi, https://www.kajianpustaka.com/2012/11/teori-pemasaran.html (diakses
pada tanggal 18 Maret 2019)


http://www.pendidikanekonomi.com/2012/04/fungsi-pemasaran.html
https://www.kajianpustaka.com/2012/11/teori-pemasaran.html
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informasi  konsumen,  pengevaluasian  strategi  pemosisian  pasar,
pengambangan profil konsumen, dan penentuan strategi segmentasi pasar
yang optimal.
Penjualan Produk/Jasa

Penjualan meliputi banyak aktivitas pemasaran, seperti iklan, promosi
penjualan, publisitas, penjualan perorangan, manajemen tenaga penjualan,
hubungan konsumen.
Perencanaan Produk dan Jasa

Perencanaan produk dan jasa meliputi berbagai aktivitas seperti uji
pemasaran, pemosisian produk dan merek, pemanfaatan garansi, pengemasan,
penentuan pilihan produk, fitur produk, gaya produk, kualitas produk,
penghapusan produk lama, dan penyediaan layanan konsumen. Uji pemasaran
merupakan salah satu teknik perencanaan produk dan jasa yang paling efektif
karena uji pasar memungkinkan sebuah organisasi untuk menguji rencana-
rencana pemasaran alternatif dan meramalkan penjualan produk baru.
Penetapan Harga

Lima pemangku kepentingan (stakeholder) mempengaruhi keputusan
penetapan harga (pricing): konsumen, pemerintah, pemasok, distributor, dan
pesaing.
Distribusi

Distribusi  mencakup penggudangan, saluran-saluran distribusi,
cakupan distribusi, lokasi tempat ritel, wolayah penjualan, tingkat dan lokasi

persediaan, kurir transportasi, penjualan grosir, dan ritel. Distribusi menjadi
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sangat penting ketika sebuah perusahaan berusaha menerapkan strategi
pengembangan pasar atau integrasi ke depan.
6. Riset Pemasaran
Riset pemasaran adalah pengumpulan, pencatatan dan penganalisisan
data yang sistematis mengenai berbagai persoalan yang terkait dengan
pemasaran barang dan jasa. Aktivitas riset pemasaran mendukung semua
fungsi bisnis yang pokok dari sebuah organisasi.
7. Analisis Peluang
Analisis peluang melibatkan penilaian atas biaya, manfaat dan resiko
yang terkait dengan keputusan pemasaran. Tiga langkah yang diperlukan
untuk membuat analisis biaya-manfaat (cost-benefit analysis): (1) menghitung
total biaya yang terkait dengan suatu keputusan, (2) memperkirakan total
manfaat dari keputusan tersebut dan (3) membandingkan total biaya dengan
manfaat. Apabila manfaat yang diharapkan melampaui total biaya, maka
peluang itu menjadi lebih menarik.*
2.2.3 Teori Definisi Produk
Para ahli memiliki pendapat yang berbeda-beda mengenai pengertian produk.
Berikut beberapa pendapat para ahli mengenai pengertian produk.
1. Swastha dan Irawan
Menurut Swastha dan Irawan, Produk adalah suatu sifat kompleks, baik dapat

diraba maupun tidak diraba, termasuk bungkus, warna, harga, prestise

YBudi wahyono, http://www.pendidikanekonomi.com/2012/04/fungsi-pemasaran.html
(diakses pada tanggal18 Maret 2019)


http://www.pendidikanekonomi.com/2012/04/fungsi-pemasaran.html
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perusahaan, pelayanan pengusaha dan pengecer, yang diterima pembeli untuk
memuaskan keinginan dan kebutuhan.

2. Fandy Tjiptono

Menurut Fandy Tjiptono, Produk adalah segala sesuatu yang ditawarkan
produsen untuk diperhatikan, diminya, dicari, dibeli, digunakan atau dikonsumsi
pasar sebagai pemenuhan kebutuhan atau keinginan pasar yang bersangkutan.
3. Stanton

Menurut Stanton, Produk adalah kumpulan dari atribut-atribut yang nyata
maupun tidak nyata, termasuk didalamnya kemasan, warna, harga, kualitas dan merk
ditambah dengan jasa dan reputasi penjualan.
4. William J. Stanton

Menurut William J. Stanton, Dalam arti sempit, Produk adalah sekumpulan
atribut fisik secara nyata yang berhubungan dalam bentuk yang bisa
diidentifikasikan. Sedangkan secara umum, produk adalah sekumpulan atribut yang
nyata dan tidak nyata yang didalamnya tercakup warna, harga, kemasan, prestise
pengecer dan pelayanan dari pabrik dan pengecer yang mungkin diterima oleh
pembeli sebagai sesuatu yang dapat memuaskan keinginannya.
5. Kotler

Menurut Kotler, Produk memiliki arti yang luas yaitu segala sesuatu yang
ditawarkan, dimiliki, ipergunakan atau dikonsumsi sehingga dapat memuaskan
keinginan dan kebutuhan termasuk didalamnya fisik, jasa, orang, tempat organisasi
dan gagasan.
2.2.3.1 Jenis-Jenis Produk

1. Produk Konsumsi
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Yaitu produk yang digunakan oleh konsumen tingkat akhir, jadi konsumen
membeli lalu digunakan langsung sehingga tidak dijual kembali. Secara umum
produk yang sering di konsumsi masyarakat digolongkan menjadi tiga bagian
diantaranya:

2. Produk Industri

Yaitu produk yang dibeli oleh produsen atau perusahaan, yang nantinya akan
dijual kembali atau digunakan sebagai bahan baku untuk proses produksi sehingga
menghasilkan barang lain. Jadi intinya barang/produk industri digunakan untuk
proses produksi, diantaranya yaitu:

o Materials and parts “bahan baku dan suku cadang” Capital items “barang modal”
« Supplies and services “perlengkapan dan layanan bisnis”
3. Barang Konsumen

Barang Konsumen adalah barang yang dikonsumsi untuk kepentingan
konsumen akhir dan bukan untuk kepentingan bisnis, terdapat empat jenis barang
konsumen yaitu:

e Convenience Goods yaitu barang yang umumnya memiliki frekuensi
pembelian yang tinggi (sering dibeli), diperlukan dalam waktu segera dan
membutuhkan usaha yang minimum dalam perbandingan dan pembeliannya.

e Shooping Goods adalah barang yang proses pemilihan dan pembelianya
konsumen membandingkan harga, kualitas, dan model diantara berbagai
alternatif yang ada. Contohnya: alat rumah tangga, pakaian dan lain
sebagainya.

e Speciality goods adalah barang yang memiliki karakteristik atau identifikasi

merek yang unik dimana sekelompok konsumen bersedia melakukan usaha
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khusus untuk membelinya. Umumnya jenis barang ini terdiri atas barang-
barang mewah, dengan merek dan model yang spesifik, seperti mobil jaguar
dan pakaian desain terkenal.

Unsought goods adalah barang yang tidak diketahui maupun telah diketahui
konsumen, konsumen belum tentu tertarik untuk membelinya. Contohnya:

batu nisan, ensiklopedi, tanah pekuburan dan lain sebagainya.

4. Barang Industri

Barang industri adalah barang yang di konsumsi oleh konsumen antara atau

konsumen bisnis. Barang industri ini selain digunakan untuk di konsumsi

langsung, yaitu untuk diolah menjadi barang lain atau untuk dijual kembali.

Terdapat 3 kelompok barang industri, yaitu:

Material and part adalah barang yang sepenuhnya masuk dalam produk jadi.
Kelompok ini dibagi menjadi bahan baku, bahan jadi dan suku cadang.
Capital Items adalah barang tahan lama yang memberi kemudahan dalam
mengembangkan atau mengelola produk jadi.

Supplies and service adalah barang yang tidak tahan lama dan jasa yang
memberi kemudahan dalam mengembangkan/ mengelola keseluruhan produk

jadi.

2.2.3.2 Tingkat Produk

Produk dibagi menjadi lima tingkatan diantaranya:

Manfaat dasar dari produk yang ditawarkan pada konsumen.

Bentuk dasar dari produk yang dapat dirasakan panca indera.

Serangkaian atribut produk dan kondisi yang diharapkan pembeli pada saat

membeli produk.
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Sesuatu yang membedakan antara produk yang ditawarkan dengan produk
yang ditawarkan lainnya.

Semua argumentasi dan perubahan bentuk yang dialami oleh produk dimasa
datang.

Menurut Pandy Tjiptono, dalam merencanakan penawaran produk pemasaran

perlu memahami tingkatan produk seperti:

Produk utama (core benefit) adalah manfaat sebenarnya yang perlukan dan
akan dikonsumsi konsumen setiap produk.

Produk generic yaitu produk dasar yang memenuhi fungsi produk paling
dasar atau rancangan produk minimal bisa berfungsi.

Produk harapan (expected product) adalah produk formal yang ditawarkan
dengan berbagai atribut dan kondisinya secara normal diharapkan dan
disepakati untuk dibeli.

Produk pelengkap (equipmented product) adalah berbagai atribut produk
yang dilengkapi berbagai manfaat dan layanan sehingga dapat menentukan
tambahan kepuasan dan dapat dibedakan dengan produk asing.

Produk potensial adalah segala jenis tambahan dan perubahan yang mungkin

dikembangkan untuk suatu produk di masa mendatang.

2.2.3.3 Ciri-ciri Produk yang Disukai Konsumen

Adapun beberapa ciri produk yang di sukai konsumen, diantaranya sebagai

berikut:

1. Awet atau Tahan Lama

Tentunya konsumen menyukai dengan produk yang tahan lama bila

digunakan atau awet sehingga tidak mudah rusak, misalnya seperti telepon genggam
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umumnya rata-rata orang di Indonesia menyukai telepon genggam yang harganya
murah tapi memiliki daya tahan yang baik. Dengan daya tahan yang baik maka
banyak sekali produk telepon genggam yang laku dan disukai masyarakat Indonesia.
2. Perawatan yang Mudah

Produk yang disukai oleh konsumen selain awet yaitu mudah dirawat atau di
pelihara, misalnya seperti pada pakaian, selain pakaian tersebut harus nyaman saat
digunakan maka pakaian tersebut juga harus mudah di rawat dibersihkan atau seperti
pada sepatu, banyak sekali masyarakat yang menyukai sepatu yang simpel karena
selain mudah digunakan sepatu tersebut biasanya mudah untuk dibersihkan.
3. Murah

Saat ini sebagian besar konsumen menyukai produk dengan harga yang relatif
murah, selain harganya yang harus terjangkau tentunya produk tersebut harus
memiliki kualitas yang cukup baik. Seperti tadi contohnya pada produk telepon
genggam, konsumen lebih memilih produk yang relatif murah tapi memiliki kualitas
yang cukup baik.
2.2.3.4 Contoh Produk yang Dihasilkan Oleh Perusahaan/Produsen

Beberapa contoh produk yang dihasilkan oleh berbagai macam perusahaan

diantaranya seperti:

e Contoh pada makanan yaitu mie instan, sosis, pizza, kue, cemilan dan lain-
lain. Pada bumbu dan bahan untuk memasak misalnya seperti minyak goreng,
tepung terigu, kaldu ayam, mentega, margarin dan lain-lain.

e Contoh pada minuman vyaitu air mineral/air minum kemasan, minuman

kaleng/botol, susu kemasan dan lain-lain.
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e Contoh pada ekektronik yaitu handphone/telepon genggam, kosol game,
televisi, komputer, laptop dan lain-lain®®
2.2.4 Teori Analisis

Analisis atau analisa berasal dari kata Yunani kuno “analusis” yang berarti
melepaskan. Analusis terbentuk dari dua suku kata, yaitu ana yang berarti kembali,
dan luein yang berarti melepas, jika di gabungkan maka artinya adalah melepas
kembali atau menguraikan. Kata anlusis ini di serap kedalam bahasa inggris menjadi
“analysis”, yang kemudian juga di serap juga ke dalam bahasa Indonesia menjadi
“analisis”.

Secara umum, arti analisis adalah aktivitas yang memuat sejumlah kegiatan
seperti mengurai, membedakan, memilah sesuatu untuk digolongkan dan
dikelompokkan kembali menurut kriteria tertentu kemudian dicari kaitannya dan
ditafsirkan maknanya.

Analisis dapat juga diartikan sebagai kemampuan memecahkan atau
menguraikan suatu materi atau informasi menjadi komponen-komponen yang lebih
kecil sehingga lebih mudah dipahami. Yaitu usaha dalam mengamati sesuatu secara
mendetail dengan cara menguraikan komponen pembentuknya atau menyusun sebuah
komponen untuk kemudian dikaji lebih mendalam.

Pengertian analisis lainnya adalah kegiatan berpikir untuk menguraikan suatu pokok
menjadi bagian atau komponen sehingga dapat diketahui ciri atau tanda di setiap tiap

bagian / komponen, hubungannya satu sama lain hingga fungsi masing-masingnya.

Duniapcoid,https://duniapendidikan.co.id/pengertian-produk-pengertian-jenis-klasifikasi-
cirinya/ (Diakses Pada Tanggal 18 Maret 2019)


https://duniapendidikan.co.id/pengertian-produk-pengertian-jenis-klasifikasi-cirinya/
https://duniapendidikan.co.id/pengertian-produk-pengertian-jenis-klasifikasi-cirinya/
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Kata analisis sendiri di gunakan dalam berbagai bidang diantaranya ilmu
bahasa, ilmu sosial, ilmu ekonomi, ilmu alam (sains), dan sebagainya. Dalam
linguistik, analisis adalah kajian mendalam untuk meneliti struktur sebuah bahasa.
Pada kegiatan laboratorium, kata analisis berarti kegiatan yang dilakukan di
laboratorium untuk memeriksa kandungan suatu zat dalam cuplikan.

Dalam ilmu sosial, analisis adalah proses menjelaskan sebuah permasalahan dan
berbagai hal yang ada di dalamnya. Dalam ilmu sains, analisis adalah kegiatan yang
dilakukan untuk menguraikan suatu bahan menjadi senyawa penyusunnya. Dan
dalam ilmu kimia, analisa di gunakan untuk menentukan komposisi suatu bahan atau
zat.

Salah satu bentuk analisis adalah merangkum sejumlah besar data yang masih
mentah, untuk selanjutnya diolah menjadi sebuah informasi yang dapat
diinterpretasikan. Semua bentuk analisis
1. Komaruddin

Menurut Komaruddin, pengertian analisis adalah aktivitas berfikir untuk
menguraikan suatu keseluruhan menjadi komponen-komponen kecil sehingga dapat
mengenal tanda-tanda komponen, hubungan masing-masing komponen, dan fungsi
setiap komponen dalam satu keseluruhan yang terpadu.

2. Wiradi

Menurut Wiradi, arti analisis adalah aktivitas yang memuat kegiatan memilah
mengurai, membedakan sesuatu yang kemudian digolongkan dan dikelompokkan
menurut Kriteria tertentu lalu dicari makna dan kaitannya masing-masing.

3. Dwi Prastowo Darminto



25

Menurut Dwi Prastowo Darminto, pengertian analisis adalah penguraian suatu
pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri, serta hubungan
antar bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti
keseluruhan.

4. Syahrul

Pengertian analisis dalam akuntansi menurut Syahrul adalah kegiatan
melakukan evaluasi terhadap kondisi dari pos-pos atau ayat-ayat yang berkaitan
dengan akuntansi dan alasan-alasan yang memungkinkan tentang perbedaan yang
muncul.

5. Rifka Julianty

Menurut Rifka Julianty, pengertian analisis adalah aktivitas penguraian pada
pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri, serta hubungan
antara bagian untuk mendapatkan pengertian yang tepat dan pemahaman arti
keseluruhan.

6. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Pengertian analisis menurut KBBI adalah:

e Penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dan lainnya)
untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab musabab, duduk
perkara, dan sebagainya).

e Aktivitas penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelahan
bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh
pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan.

e Pemecahan persoalan yang dimulai dengan dugaan akan kebenarannya.

e Penjabaran sesudah dikaji sebaik-baiknya.'®

167akky. https://www.zonareferensi.com/pengertian-analisis-menurut-para-ahli-dan-secara-
umum (diakses pada 18 Maret 2019)
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Dari penjelasan diatas beberapa pengertian menurut parah ahli yang menjelaskan
pengertian analisis yang penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk mendapatkan
fakta yang tepat.

2.2.5 Teori Etika Bisnis Islam

2.2.5.1 Pengertian Etika

Etika (Yunani Kuno: “ethikos”, berarti “timbul dari kebiasaan”) adalah
cabang utama filsafat yang mempelajari nilai atau kualitas. Etika mencakup analisis
dan penerapan konsep seperti benar-salah, baik-buruk, dan tanggung jawab. Etika
adalah ilmu berkenaan tentang yang buruk dan tentang hak kewajiban moral, etika
dapat didefinisikan sebagai seperangkat prinsip moral yang membedakan baik dan
buruk. Etika adalah bidang ilmu yang bersifat normatif, karena ia berperan
menentukan apa yang harus dilakukan atau tidak boleh dilakukan oleh seorang
individu.*’

Menurut kamus, istilah etika memiliki beragam makna salah satu maknanya
adalah “prinsip tingkah laku yang mengatur individu dan kelompok”. Makna kedua
menurut kamus, etika adalah “kajian moralitas”, meskipun etika berkaitan dengan
moralitas namun tidak sama persis dengan moralitas.

Etika adalah semacam penelahaan, baik aktivitas penelahaan maupun hasil
penelahaan sendiri, sedangkan moralitas merupakn subjek. Etika merupakan ilmu
yang mendalam standar moral perorangan dan standar moral masyarakat.

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa etika adalah suatu hal yang
dilakukan secara benar dan baik, tidak melakukan suatu keburukan, melakukan hak

kewajiban dan melakukan segala sesuatu dengan penuh tanggung jawab. Sedangkan

YMustaq Ahmad, Etika Bisnis dalam Islam (Jakarta Timur: Pustaka al-Kautsar, 2003), h. 2.



27

dalam Islam etika adalah akhlak seorang muslim dalam melakukan semua kegiatan
termasuk dalam bidang bisnis oleh karena itu, jika ingin selamat dunia dan akhirat
kita harus memakai etika dalam keseluruhan aktivitas bisnis kita.'®

Etika bagi seseorang terwujud dalam kesadaran moral (moral consciousness)
yang memuat keyakinan “benar dan tidak™ sesuatu. Perasaan yang muncul bahwa ia
akan salah bila, melakukan sesuatu yang diyakininya tidak benar berangkat dari
norma-norma moral dan perasaan self-respect (menghargai diri) bila ia
meninggalkannya.™
2.2.5.2 Pengertian Bisnis

Dalam Kamus Bahasa Indonesia, bisnis diartikan sebagai usaha dagang,
usaha komersial di dunia perdagangan dan bidang usaha. Bisnis juga dapat
didefinisikan sebagai pertukaran barang, jasa ataupun uang Yyang saling
menguntungkan atau memberi manfaat. Sedangkan dalam Islam bisnis diartikan
sebagai serangkaian aktivitas dalam berbagai bentuk namun dibatasi dalam cara
perolehan dan pendayaan hartanya (ada aturan halal dan haram). Dalam arti,
pelaksanaan bisnis harus tetap berpegang pada ketentuan pada syarat seperti al-
Qur’an dan hadist.?

Bisnis adalah suatu kegiatan yang dilakkukan oleh perorangan atau
organiusasi yang melibatkan aktivitas produksi, penjualan, pembalian, maupun

pertukaran barang/ jasa, dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan atau laba.

®Muiz Ghifarie, Etika Bisnis Islam. Blog Liquenao
YFaisal Badroen, Etika Bisnis dalam Islam (Jakarta: Kencana, 2017), h. 5.

“Muiz Ghifarie, Etika Bisnis Islam. Blog Liquenao
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Kata bisnis berasal dari Bahasa Inggris yaitu “business” dari kata dasar busy
yang bermakna sibuk. Dalam konteks individu, komunitas, maupun masyarakat.
Dalam artian sibuk mengerjakan kesibukan serta pekerjaan yang mendatangkan
keuntungan.”*
2.2.5.3 Etika Bisnis Secara Umum

Etika bisnis merupakan studi yang dikhususkan mengenai moral yang benar
dan yang salah. Studi ini berkonsentrasi pada standar moral, sebagaimana diterapkan
dalam kebijakan, institusi, dan perilaku bisnis. Etika bisnis kadang disebut pula etika
manajemen yaitu penerapan standar moral kedalam kegiatan bisnis. Berbicara
tentang bisnis, Kohlbeng mengatakan bahwa prinsip-prinsip etika di dalam bisnis.

Sedangkan mengenai istilah “bisnis” yang dimaksud adalah suatu urusan atau
kegiatan dagang, industri atau keuangan yang dihubungkan dengan produksi atau
pertukaran barang atau jasa dengan menempatkan uang dari para enterpreneur dalam
resiko tertentu dengan usaha tertentu dengan motif untuk mendapatkan keuntungan.
Secara umum, Prinsip-prinsip etika bisnis yang berlaku di Indonesia akan sangat
dipengaruhi oleh sistem nilai masyarakat kita. Namun, sebagai etika khusus atau
etika terapan, prinsip-prinsip etika yang berlaku dalam bisnis sesungguhnya adalah
penerapan dari prinsip-prinsip etika pada umumnya. Karena itu, tanpa melupakan
kekhasan sistem nilai dari setiap masyarakat bisnis, secara umum dapat dikemukakan
beberapa prinsip etika bisnis, yakni:

Pertama, prinsip otonomi, yaitu sikap dan kemampuan manusia untuk

mengambil keputusan dan bertindak berdasarkan kesadarannya sendiri tentang apa

2'Hj. Apiaty Kamaluddin. Administrasi Bisnis (CV SAH MEDIA, MAKASSAR, 2017), h.
5-6
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yang dianggapnya baik untuk dilakukan. Orang bisnis yang otonom adalah orang
yang sadar sepenuhnya akan apa yang menjadi kewajibannya dalam dunia bisnis.

Kedua, prinsip kejujuran, sekilas kedengarannya adalah aneh bahwa
kejujuran merupakan sebuah prinsip etika bisnis karena mitos keliru bahwa bisnis
adalah kegiatan tipu menipu demi meraup untung. Harus diakui bahwa memang
prinsip ini paling problematik karena masih banyak pelaku bisnis yang mendasarkan
kegiatan bisnisnya pada tipu menipu atau tindakan curang, entah karena situasi
eksternal tertentu atau karena dasarnya memang ia sendiri suka tipu-menipu.

Ketiga, prinsip keadilan, yaitu menuntut agar setiap orang diperlukan secara
sama sesuai dengan aturan yang adil dan sesuai dengan kriteria yang rasional objektif
dan dapat dipertanggungjawabkan.

Keempat, prinsip saling menguntungkan, yaitu menuntut agar bisnis
dijalankan sedemikian rupa sehingga menguntungkan semua pihak. Prinsip ini
terutama mengakomodasi hakikat dan tujuan bisnis. Maka, dalam bisnis yang
kompetitif, prinsip ini menuntut agar persaingan bisnis haruslah melahirkan suatu
win-win solution.

Kelima, prinsip integritas moral, yaitu prinsip yang menghayati tuntutan
internal dalam berprilaku bisnis atau perusahaan agar menjalankan bisnis dengan
tetap menjaga nama baik perusahaannya. Dengan kata lain, prinsip ini merupakan
tuntutan dan dorongan dari dalam diri pelaku dan perusahaan untuk menjadi yang
terbaik dan dibanggakan.
2.2.4.4 Etika Bisnis Menurut Islam

Secara sederhana mempelajari etika dalam bisnis berarti mempelajari mana

yang baik atau buruk, benar atau salah dalam dunia bisnis berdasarkan kepada
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prinsip-prinsip moralitas. Kajian etika bisnis terkadang merujuk pada management
ethics atau organizational ethics. Etika bisnis dapat berarti pemikiran atau refleksi
tentang moralitas dalam ekonomi dan bisnis.?

Moralitas disini, sebagaimana disinggung di atas berarti aspek baik atau
buruk, terpuji atau tercela, benar atau salah, wajar atau tidak wajar, pantas atau tidak
pantas dari perilaku manusia. Kemudian dalam kajian etika bisnis Islam susunan
adjective di atas ditambah dengan halal-haram (degrees of lawful and lawful). Dunia
bisnis yang baik yang ingin dapat ridho Allah swt. haruslah menjunjung nilai-nilai
etika dan moral sehingga usaha dan hasil dari usaha yang ia lakukan merupakan hasil
yang bersih dan mendapat berkah baik dunia maupun akhirat.Asas-asas dalam
ekonomi Islam antara lain yaitu: (1) Hak individu terhadap pemilikan kekayaan
diakui, namun tidak bebas secara mutlak karena ada batasan-batasa tertentu demi
kepentingan masyarakat.(2) Diakuinya keterbatasan dan ketidaksamaan individu
dalam memperoleh kekayaan, maka ada suatu pengendalian dengan memberikan
batasan-batasan rasa keadilan dan kebersamaan. (3) Setiap individu diberi
kesempatan dan peluang yang sama dalam aktivitas ekonomi. (4) Mengedepankan
aspek moral dalam aktivitas ekonomi. (5) Dilarangnya aspek ekonomi yang merusak
sosial masyarakat seperti judi, dan riba. (6) Hak individu dan hak masyarakat sangat
diperlukan untuk saling melengkapi.?

Berbisnis merupakan aktifitas yang sangat dianjurkan dalam ajaran Islam.
Bahkan, Rasulullah saw. sendiri telah menyatakan, bahwa 9 dari 10 pintu rezeki

adalah melalui pintu berdagang (hadist) artinya, melalui jalan perdagangan inilah,

“’Faisal Badroen, Etika Bisnis dalam Islam (Jakarta: Kencana, 2017), h. 15

B\/eithzal Rivai, Islamic Transaction LawIn Business dari Teori kePraktek (Jakarta: Bumi
Aksara, 2011) h. 222.
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pintu-pintu rezeki akan dapat dibuka, sehingga karunia Allah swt. terpancar dari
padanya.

Manusia muslim, individu maupun kelompok dalam lapangan ekonomi atau
bisnis, di satu sisi diberi kebebasan untuk mencari keuntungan sebesar-besarnya.
Namun di sisi lain, ia terikat dengan iman dan etika (moral) sehingga ia tidak bebas
mutlak dalam menginvestasikan modalnya atau membelanjakan hartanya. la harus
melakukan kegiatan usahanya sesuai dengan prinsip-prinsip nilai-nilai kejujuran,
keadilan, dan kebenaran, serta kemanfaatan bagi usahanya. Disamping itu, ia harus
mempedomani norma-norma, kaidah-kaidah yang berlaku dan terdapat dalam sistem
hukum Islam secara umum.
2.2.5.4 Fungsi Etika Bisnis Islam

Sebagaimana diungkapkan oleh Dr. Syahata, bahwa etika bisnis Islam
mempunyai fungsi yang membekali para pelaku bisnis, beberapa hal sebagai berikut:
(1) Membangun kode etik Islami yang mengatur, mengembangkan dan menancapkan
metode berbisnis dalam kerangka ajaran agama. Kode etik ini juga menjadi simbol
arahan agar melindungi pelaku bisnis dari resiko. (2) Kode ini dapat menjadi dasar
hukum dalam menetapkan tanggungjawab para pelaku bisnis, terutama bagi diri
mereka sendiri, antara komunitas bisnis, masyarakat, dan diatas segalanya adalah
tanggungjawab di hadapan Allah swt. (3) Kode etik ini dipersepsi sebagai dokumen
hukum yang dapat menyelesaikan persoalan yang muncul, daripada harus diserahkan
kepada pihak peradilan. (4) Kode etik dapat memberi kontribusi dalam penyelesaian

banyak persoalan yang terjadi antara sesama pelaku bisnis dan masyarakat tempat
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mereka bekerja. (5) Sebuah hal yang dapat membangun persaudaraan (ukhuwah) dan
kerjasama antara mereka semua.*
2.2.5.5 Prinsip-Prinsip Dasar Etika Bisnis Islam
Etika bisnis Islam merupakan etika bisnis yang mengedepankan nilai-nilai al
Qur’an. Oleh karena itu, beberapa nilai dasar dalam etika bisnis Islam yang disarikan
dari inti ajaran Islam itu sendiri adalah, antara lain:
a) Unity (Persatuan)

Alam semesta, termasuk manusia, adalah milik Allah swt. yang memiliki
kemahakuasaan (kedaulatan) sempurna atas makhluk-makhluk-Nya. Konsep
tauhid (dimensi vertikal) berarti Allah swt. sebagai Tuhan Yang Maha Esa
menetapkan batas-batas tertentu atas perilaku manusia sebagai Khalifah, untuk
memberikan manfaat pada individu tanpa mengorbankan hak-hak individu
lainnya.

Masudul Alam Choudhury dalam pemaparannya mengenai endogeneity of
ethics in Islamic socio-scientific order menyatakan bahwa Ibnu Arabi dan para
filsuf atomism dari arsharites menyakini bahwa mencermati keberaturan segala
sesuatu di alam semesta ini berarti dapat menembus esensi dari keesaan Tuhan
(The Essence Of The Oneness Of Gold).

Individu-individu memiliki kesamaan dalam harga dirinya sebagai manusia.
Diskriminasi tidak bisa diterapkan berdasarkan warna kulit, ras, kebangsaan,
agama, jenis kelamin dan usia. Setiap ada perbedaan, maka hak dan kewajiban

manusia wajib diatur sedemkian rupa sehingga tercipta keseimbangan. Islam tidak

**Muiz Ghifarie, Etika Bisnis Islam. Blog Liquenao.

http://liquenao.blogspot.com/2016/03/normal-0-false-false-false-en-us-x-none.html(diakse spada
tanggal 22/04/2019)


http://liquenao.blogspot.com/2016/
http://liquenao.blogspot.com/2016/
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mengakui adanya kelas-kelas sosio-ekonomis sebagaimana bertentangan dengan
prinsip persamaan maupun prinsip persaudaraan (ukhuwah) karena mematuhi
ajaran-ajaran Islam dalam semua aspeknya, dianggap sebagai suatu sarana untuk
mendapatkan ridha Allah swt.

b) Equilibrium (Keseimbangan)

Dalam beraktivitas di dunia kerja dan bisnis, Islam mengharuskan untuk
berbuat adil, tak terkecuali pada pihak yang tidak disukai. Pengertian adil dalam
Islam diarahkan agar hak orang lain, hak lingkungan sosial, hak alam semesta dan
hak Allah swt. dan Rasulnya berlaku sebagai stakeholder dari perilaku adil
seseorang. Semua hak-hak tersebut harus ditempatkan sebagaimana mestinya
(sesuai aturan syariah). Tidak mengakomodir salah satu hak atas, dapat
menempatkan seseorang tersebut pada kezaliman. Karenanya orang yang adil
akan lebih dekat kepada ketakwaan.

Khalifah atau pengemban amanah Allah swt. berlaku umum bagi semua
manusia, tidak ada hak istimewa atau superioritas (kelebihan) bagi individu atau
bangsa tertentu. Manusia memiliki kesamaan dan keseimbangan dalam
kesempatannya dan setiap individu bisa mendapatkan keuntungan sesuai dengan
kemampuannya (kapabilitas dan kapasitas). Individu-individu diciptakan oleh
Allah swt. dengan kapabilitas, keterampilan, intelektualitas dan talenta yang
berbeda-beda. Oleh karena itu, manusia diperintahkan untuk hidup bersama,
bekerja sama saling berdampingan saling melengkapi.
¢) Responsibility (Tanggung jawab)

Aksioma tanggung jawab individu begitu mendasar dalam ajaran-ajaran

Islam. Terutama jika dikaitkan dengan kebebasan ekonomi. Penerimaan pada
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prinsip tanggung jawab individu ini berarti setiap orang akan diadili secara
personal dihari kiamat kelak. Tidak ada satu cara pun bagi seseorang untuk
melenyapkan perbuatan-perbuatan jahatnya kecuali dengan memohon ampunan
Allah swt. dan melakukan perbuatan-perbuatan yang baik (amal saleh). Islam
sama sekali tidak mengenal konsep dosa warisan, (dan karena itu) tidak ada
seorang pun bertanggungjawab atas kesalahan-kesalahan orang lain.

Setiap individu mempunyai hubungan langsung dengan Allah swt. tidak ada
perantara sama sekali. Rasulullah saw. sendiri hanyalah seorang utusan (rasul)
atau kendaraan untuk melewatkan petunjuk Allah swt. yang diwahyukan untuk
kepentingan umat manusia. Ampunan harus diminta secara langsung dari Allah
swt. tidak ada seorang pun memiliki otoritas untuk memberikan keputusan atas
nama-Nya. Setiap individu mempunyai hak penuh untuk berkonsultasi dengan
sumber-sumber Islam (al-Qur’an dan Sunnah) untuk kepentinganya sendiri. Setiap
orang dapat menggunakan hak ini, karena hal ini merupakan landasan untuk
melaksanakan tanggungjawabnya kepada Allah swt.

d) Free Will (Kebebasan)

Konsep Islam memahami bahwa institusi ekonomi seperti pasar dapat
berperan efektif dalam kehidupan ekonomi. Hal ini dapat berlaku bila prinsip
persaingan bebas dapat berlaku secara efektif, dimana pasar tidak mengharapkan
adanya intervensi dari pihak manapun, tak terkecuali negara dengan otoritas
penentuan harga atau privat sektor dengan kegiatan monopolistik.

Manusia memiliki kecenderungan untuk berkompetisi dalam segala hal, tak
terkecuali kebebasan dalam melakukan kontrak dipasar. Oleh sebab itu, pasar

seharusnya menjadi cerminan dari berlakunya dari hukum penawaran dan
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permintaan yang direpresentasikan oleh harga yang tidak terdistorsi oleh tangan-
tangan yang sengaja mempermainkannya.
e) Kebenaran: kebajikan dan kejujuran

Kebenaran dalam konteks ini selain mengandung makna kebenaran lawan
dari kesalahan, mengandung pula dua unsur yaitu kebajikan dan kejujuran.
Konteks bisnis kebenaran dimaksudkan sebagia niat, sikap dan perilaku benar
yang meliputi proses akad (transaksi) proses mencari atau memperoleh komoditas
pengembangan maupun dalam proses upaya meraih atau menetapkan keuntungan.
Dengan prinsip kebenaran ini maka etika bisnis Islam sangat menjaga dan berlaku
preventif terhadap kemungkinan adanya kerugian salah satu pihak yang
melakukan transaksi, kerjasama atau perjanjian dalam bisnis.

Menurut al Ghazali, terdapat enam bentuk kebajikan: (1) Jika seseorang
membutuhkan sesuatu, maka orang lain harus memberikannya dengan mengambil
keuntungan sesedikit mungkin. Jika sang pemberi melupakan keuntungannya,
maka hal tersebut akan lebih baik baginya. (2) Jika seseorang membeli sesuatu
dari orang miskin, akan lebih baik baginya untuk kehilangan sedikit uang dengan
membayarnya lebih dari harga sebenarnya. (3) Dalam mengabulkan hak
pembayaran dan pinjaman, seseorang harus bertindak secara bijaksana dengan
memberi waktu yang lebih banyak kepada sang peminjam untuk membayar
hutangnya. (4) Sudah sepantasnya bahwa mereka yang ingin mengembalikan
barang-barang yang sudah dibeli seharusnya diperbolehkan untuk melakukannya
demi kebajikan. (5) Merupakan tindakan yang baik bagi si peminjam untuk
mengembalikan pinjamannya sebelum jatuh tempo, dan tanpa harus diminta. (6)

Ketika menjual barang secara kredit, seseorang harus cukup bermurah hati, tidak
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memaksa orang untuk membayar ketika orang belum mampu untuk membayar

dalam waktu yang sudah ditetapkan.®

2.3 Tinjauan Konseptual

Penelitian ini berjudul Pemasaran Produk Aksesoris Gas PT. Phinisi Mega

Usaha Kota Parepare, dan untuk lebih memahami maksud dari penelitian tersebut

maka peneliti akan memberikan definisi dari masing-masing kata yang terdapat

dalam judul penelitian tersebut, yakni:

23.1

2.3.2

2.3.3

Menurut Kotler dan Amstrong®®, pemasaran adalah proses sosial dan
manajerial yang dilakukan oleh individu ataupun kelompok dalam
memperoleh kebutuhan dan keinginan meraka, dengan cara membuat dan
mempertukarkan produk dan nilai dengan pihak lain.?’

Produk adalah sesuatu yang dapat ditawarkan dipasar untuk diperhatikan,
dimiliki, dipakai, atau dikomsumsi sehingga dapat memuaskan keinginan atau
kebutuhan. Dari definisi ini dapat disimpulkan bawah hamper semua yang
termasuk produksi merupakan benda nyata yang dapat dilihat, diraba, dan
dirasakan.?

Aksesoris Gas adalah benda-benda yang digunakan untuk mendukung atau
menjadi pengganti suatu kelengkapan dalam menunjang suatu bentuk atau

penampilan berdasarkan peran gender pemakainya. Adapun aksesoris pada

»Faisal Badroen, Etika Bisnis dalam Islam (Jakarta : Kencana, 2017), h. 88-100.
%Kotler, plilip dan Gary Asmtrong. 2000. Principle of marketing. Ninth Edition. Prentice-

Hall, Inc. Homewood, New Jersey, USA.

' Abdullah Amrin., Strategi Pemasaran Asuransi Syaria, (Jakarta 2017), h.1
?M. Tohar, Membuka Usaha Kecil. Konisius 2000, h. 43
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2.3.5

2.3.6
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gas adalah, Regulator Kompor Gas, Selang Kompor Gas, Tungku
Kompor Gas, Burner Kompor Gas, Alat Pengaman Kompor Gas.”®
Analisis adalah aktivitas yang terdiri dari serangkaian kegiatan seperti,
mengurai, membedakan, memilih sessuatu untuk dikelompokan kembali
menurut Kkriteria tertentu dan kemudian dikaitkan lalu ditafsirkan
maknaya

Etika adalah ilmu berkenaan tentang yang buruk dan tentang hak
kewajiban moral, etika dapat didefinisikan sebagai seperangkat prinsip
moral yang membedakan baik dan buruk.

Bisnis adalah usaha dagang, usaha komersial di dunia perdagangan dan
bidang usaha. bisnis juga dapat diartikan sebagai pertukaran barang,
jasa ataupun uang yang saling menguntungkan atau memberi manfaat.

Berdasarkan pengertian diatas maka yang dimaksud dalam pengertian

ini adalah Pemasaran Produk Aksesoris Gas PT. Phinisi Mega Usaha Kota Parepare

(Analisis Etika Bisnis).

2.4 Bagan Keranga Fikir

Pada saat melakukan penelitian tentang Pemasaran Produk Aksesoris Gas PT.

Phinisi Mega Usaha Kota Parepare, acuan yang di gunakan yakni strategi pemasaran

yaitu partnership, bekerjasama, melibatkan karyawan, mempertahankan pelanggang

lama dari hasil tersebut akan menghasilkan kesimpulan bahwa sesuai atau tidak

sesuai etika para penjual dalam memasarkan aksesoris gas di PT. Phinisi Mega

Usaha Kota Parepare.

Shttps://jualelektronik.com/aksesoris-kompor-gas/ diakses pada tanggal 22/04/2019


https://jualelektronik.com/aksesoris-kompor-gas/
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Secara sederhana untuk mempermudah penelitian dalam studi ini dibuat

bagan kerangka pikir sebagai berikut:

PT. PHINISI MEGA USAHA KOTA PAREPARE

X

Produk Aksesoris Gas

X

Strategi Pemasaran

X

.

X

Partnership

Bekerja sama Melibatkan
karyawan

|

Menjaga
pelanggan lama

|

|

Etika Bisnis Islam




BAB 111
METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan proposal ini merujuk pada
Pedoman Penulisan Karya llmiah (Makalah dan Skripsi) yang diterbitkan oleh STAIN
Parepare tahun 2013, tanpa mengabaikan buku-buku metodologi lainnya.

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Penelitian dengan
pendekatan kualitatif adalah penelitian tentang riset yang berfokus pada fenomena
sosial dan cenderung menggunakan analisis.*® Adapun analisis yang di gunakan pada
penelitian ini adalah analisis etika bisnis Islam yang dikaitkan dengan analisis
sosiologis teori hierarki kebutuhan Abraham Maslow. Penelitian ini menggunakan
penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian yang dilakukan di tengah-
tengah masyarakat maupun kelompok tertentu, dan langsung mencari data
kelapangan untuk mengetahui fenomena yang terjadi dilapangan terkait dengan
permasalahan yang diangkat peneliti.

Alasan digunakannya jenis penelitian tersebut dalam studi ini didasari dengan
berbagali pertimbangan yaitu pertama, mempermudah mendeskripsikan hasil
penelitian sehingga lebih mudah dipahami apabila berhadapan dengan kenyataan
dilapangan. Kedua, penelitian ini diharapkan mampu membangun hubungan
keakraban antara peneliti dan informan sehingga peneliti dapat mengemukakan data
berupa fakta-fakta yang terjadi dilapangan. Ketiga, metode ini lebih dapat

menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama dan terhadap pola-

*Emzir, Analisis Data Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rajawali Pers,2012), h. 2.
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pola nilai yang dihadapi.®* Dalam penelitian kualitatif posisi narasumber sangat
penting, bukan sekedar memberi respon, melainkan juga sebagai pemilik informasi,
sebagai sumber informasi (key informan).
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi

Dalam rangka mempertanggungjawabkan data yang diperoleh, penetapan
lokasi sangat penting untuk melaksanakan penelitian ini. Peneliti mengambil lokasi
di PT. Phinisi Mega Usaha Kota Parepare bertempat di jalan Lahalede, lakessi, Kota
Parepare.
3.2.2 Waktu Penelitian

Kegiatan penelitian ini dilakukan dalam jangka waktu 3 bulan lamanya
disesuaikan dengan kebutuhan penelitian
3.3 Fokus Penelitian

Penetapan fokus penelitian untuk mengungkapkan garis besar dari penelitian
yang dilakukan dalam studi ini dengan pemusatan konsentrasi terhadap masalah yang
akan diteliti. Adapun penelitian ini berfokus pada perilaku etika bisnis pada
penjualan aksesoris gas di Kota Parepare .
3.4 Jenis dan Sumber Data

Data adalah semua keterangan seseorang yang dijadikan responden maupun
yang berasal dari dukumen-dokumen baik dalam bentuk statistik atau dalam bentuk

lainnya keperluan penelitian dimaksud.*

1 exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2010), h. 5.

%2p Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek (Cet. IV; Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2004), h. 87.
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Sumber data dalam proposal ini terdiri dari data primer dan data sekunder.
Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari objek yang diteliti (informan).
Adapun data tersebut diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi di
lokasi penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi data primer yaitu para penjualan
aksesoris gas dan para komsumen yang sering membeli aksesoris gas yang
ditawarkan. Sedangkan data sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumen-
dokumen resmi, buku-buku yang berhubungan dengan objek penelitian, hasil
penelitian dalam bentuk laporan, skripsi, tesis, disertasi, peraturan perundang-
undangan, dan lain-lain yang dapat membantu memudahkan penulis dalam
penelitian.®® Adapun yang termasuk data sekunder dalam penelitian ini, diantaranya
yaitu artikel-artikel yang terkait dengan aksesoris gas , Kompilasi Hukum Islam
tentang jual beli, website internet yang memuat berita-berita terkait dengan aksesoris
gas, hasil penelitian lainnya yang terkait dengan sistem pemasaran.
3.5 Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini bersifat kualitatif teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.
2.2.5 Observasi

Observasi merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data

dengan jalan mengadakan pengamatan dilokasi.

2.2.6 Wawancara
Wawancara adalah merupakan metode pengumpulan informasi

dengan cara tanya jawab. Dalam penelitian ini penulis melakukan wawancara

$zainudin Ali, Metode Penelitian Hukum (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), h. 106.
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dengan pihak-pihak yang terkait yang dilakukan secara langsung atau dengan
bertatap muka dengan narasumber.
2.2.7 Dokumentasi
Dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui gambaran yang
lengkap tentang kondisi dokumentasi yang terkait dengan pembahasan skripsi
ini.
3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menggunakan
analisis data deskriptif kualitatif, yaitu melukiskan secara sistematis, faktual dan
akurat mengenai fakta-fakta yang diperoleh. Proses analisis dimulai dengan menelah
seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber. Atas data yang diperoleh dari hasil
wawancara digunakan untuk menguraikan secara naratif semua perilaku para penjual
aksesoris gas di masyaraskat Kota Parepare.

Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan cara
menganalisis/memeriksa data, mengorganisasikan data, memilih dan mengelolanya
menjadi sesuatu yang dapat diperoleh, mencari dan menemukan pola, menemukan
apa yang penting berdasarkan kebutuhan dalam penelitian dan memutuskan apa yang

dapat di publikasiskan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
4.1.1 Profil PT. Phinisi Mega Usaha Kota Parepare

PT. Phinisi Mega Usaha Kota Parepare adalah merupakan cabang dari Cakra
Andalan Lestari yang terletak di ibu kota Jakarta yang kemudian di bentuk beberapa
cabang salah satunya terletak di Kota Parepare yang berdiri sejak tahun 2009 yang
menjadi latar belakang terbentuknya PT. Phinisi Mega Usaha Kota Parepare adalah
sejak konfrensi yang dilakukan oleh Bapak Muhammmad Yusuf Kalla yang
melakuakan pembagian elpiji kepada masyarakat kurang mampu secara gratis dan
banyak menimbulkan maslah baru yaitu kebakaran yang diakibatkan penyalahgunaan
alat regulator dan selang tabung gas itu sendiri lalu kemudian perusahan Phinis Mega
Usaha membuka peluang kerja untuk memasarkan Produk Aksesoris Gas yang di
tawarkan untuk masyarakat dan memberikan tambahan informasi tentang cara
penggunakan aksesoris gas dan untuk mencegah hal-hal yang tidak di inginkan dan
meberikan solusi kepada masyarakat cara mengunakan alat regulator dan selang yang
baik dan benar, adapun lokasi yang menjadi pusat pemasaran adalah Kota Parepare,
Pinrang, dan Barru, sebagai daerah yang sering mengalami kebakaran pada awal
tahun 2010.

PT. Phinisi Mega Usaha Kota Parepare terletak di JI. Lahalede No. 91, lakessi,
kec. Soreang Parepare, yang telah beroperasi sekitar 6 tahun di lokasi tersebut.
Perusahaan ini awalnya terletak dibeberapa daerah di Kota Parepare yang kemudian
mengalami oven close diakibatkan kurangnya minat pembeli yang telah di tawarkan

oleh marketi perusahaan tersebut akan tetapi sejak tahun 2014.
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4.1.2 Struktur organisasi

Untuk memperlancar kegiatan perusahaan dalam proses pencapaian tujuan
yang telah ditetapkan, maka perlu adanya pembagian tugas yang jelas. Hal ini
dilakukan untuk menghindari terjadinya saling tumpeng tindih dalam pelaksanaan
tugas karyawan. Oleh karen itu, perlu diusahakan tersiptanya suatu team kerja yang
kompak, saling membantu dan saling menujang satu sama lainnya dalam pelaksanaan
pekerjaan sebagai upaya mempercepat tercapainya suatu perusahaan.

Untuk lebih jelasnya, struktur organisasi perusahaan dapat dilihat pada

gambar di bawabh ini:
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Struktur organisasi PT. Phinisi Mega Usaha Kota Parepare

Manajer Cabang

X
| |

Fitri Setiawan Deden Rohidin

| |
X

Staf
Adminidtrasi

|

Nurmiati

X

Sales
Marketing

|
| | | |

Ani Jusman Widia Haerul
| | | |
Liza Aswar Siti Iwan
| | | |
Fahrul Gilang Arsal Fita

|

Wito
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4.2 Hasil Penelitian dan Pembahasan

4.2.1 Strategi Pemasaran yang digunakan PT. Phinisi Mega Usaha Kota
Parepare

4.2.1.1 Partnership atau Kemitraan

Kerjasama kemitraan yang dikembangkan di Indonesia umumnya melibatkan
antara pengusaha besar dan pengusaha kecil dengan tujuan untuk menghilangkan
kesenjangan dalam berusaha. Pada prinsipnya, kerjasama kemitraan adalah kerjasama
antara pengusaha besar dan pengusaha mikro dan kecil berdasar asas saling
memperkuat, saling menguntungkan, saling membutuhkan dan saling
berkesinambungan. Pelaksanaan hak dan kewajiban yang disepakati oleh kedua pihak
mitra dengan penuh kesadaran dan tanggung jawab merupakan syarat pokok
berhasilnya suatu kemitraan.

Kemitraan usaha mengandung pengertian adanya kerjasama usaha diantara
berbagai pihak yang bersifat sukarela, dilandasi prinsip saling membutuhkan, saling
menghidupi, saling memperkuat dan saling menguntungkan. Sesuai dengan
asassaling menguntungkan, maka pengrajin diharapkan tertutupi kekurangannya serta
dapat meningkatkan pendapatannya, sedangkan bagi perusahaan dapat
mendistribusikan produksinya dengan mudah, sehingga eksistensi keduanya dapat
terjaga.

PT. Phinisi Mega Usaha Kota Parepare, dalam pemasaran untuk mendapatkan
coustomer pihak dari perusahaan juga melakukan kerja sama dengan beberapa
instansi yang menggunkaan alat elpiji. Dalam mempromosikan atau dalam penjualan
ke instasi tentu ada beberapa langkah yang harus dilakukan seperti memasukan

proposal dan lain-lain separti yang telah dikemukakan oleh bapak ikhsan:
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“Tergantung dari instansi tersebut apakah instansi minta proposal kami
buatkan proposal tapi kalo tidak kitakan sudah dibuatkan surah tugas oleh
perusahaan jadi tinggal melampirkan surat tugas tapi kalo tidak tambahan dari
perusahaan Kita langsung pemasarkan produk di instansi tersebut, karana
setiap yang bertugas telah diberikan surat tugas dalam pemsaran ini.”**

Dari hasil wawancara dengan sales marketing, dapat dikemukakan bahwa
dalam pemasaran produk aksesoris gas tidak ada pengecualian dalam pemasaran
produk ini semua kalangan yang menggunakan alat elpiji dapat di tawarkan dan di
perjualbelikan. Hal ini dikarenakan tidak adanya jumlah atau hasil penjualan yang
menjadi target pemasaran dalam produk aksesoris gas karena sistem yang digunakan
adalah sistem bagi hasil yaitu sistem yang meliputi tata cara pembagian hasil antara
penyedia dana dan pengelola dana.
4.2.1.2 Melibatkan karyawan

Karyawan sangatlah di butuhkan oleh setiap perusahaan atau lembaga, karena
tanpa karyawan pekerjaan tidak bisa terselesaikan dan tentunya perusahaan tidak
dapat beroperasi. Itulah mengapa setiap perusahaan membutuhkan karyawan untuk
setiap operasionalnya. Karyawan tentunya bertugas sesuai yang telah di tentukan oleh
pimpinan atau atasannya. Umumnya karyawan bekerja tinggal melaksanakan tugas-
tugas yang sudah di instruksikan saja, atau terkadang bisa juga mengekspresikan
kreatifitasnya sesuai yang memberi instruksi saat bekerja.

Kegesitan, ketepatan, ketelitian maupun kerapihan dalam bekerja merupakan
hal-hal yang perlu di perhatikan oleh setiap karyawan, karena umumnya hal-hal
seperti itu dapat menentukan penilaian karyawan oleh seorang pimpinan. Yang sering
menjadi perhatian adalah ketepatan waktu atau kedisiplinan dalam bekerja, banyak
sekali perusahaan yang sangat mementingkan hal tersebut dalam menilai

karyawannya.

¥khas, sales marketing, wawancara oleh penulis, 21 november 2019
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PT. Phinisi Mega Usaha Kota Parepare untuk menjaga karyawannya mereka
menggunakan cara dengan sistem pemasaran yang tidak adanya target dalam
penjualan ini mengguntungkan bagi karyawan dalam memasarkan produknya.

Hal ini sebagaiman yang telah dikatakan oleh ibu Ani:

“tidak ada target, karna kami menggunakan sistem insentif dan profit, profit
itu berarti bagi hasil dan insentif itu pembagian poin, kalkulasi poin dalam
satu bulan itu namanya insentif dan profit berarti bagi hasil pada hasi yang
sama, sebagia contoh mungkin kalo laku 1 prodak dengan harga 450 ribu
orang yang memasarkan atau marketingnya sudah harus mendaptkan profit
hari itu.”

Dari hasil wawancara dengan ibu Ani, dapat di katakana bahwa dalam
pemasaran ini tidak adanya target yang harus di capai melainkan menggunkan sistem
profit dan insentif.

Sistem Profit dan Insentif ini telah digunakan oleh perusahaan sejak
terbentuknya PT. Phinisi Mega Usaha Kota Parepare yang ada pada Kota Parepare
sehingga perusahaan yang menggunakan sistem ini lebih mengutamakna Kinerja
karyawan yang merupakan bentuk kompensasi yang berkaitan langsung dengan
motivasi di mana tujuan utamanya yakni meningkatakan motivasi karyawan dalam
perusahaan. Karena ini diberikan bergantung pada prestasi, maka secara langsung
akan mempengharui kinerja karyawan untuk menghasilkan prestasi lebih banyak dan
bekerja lebih dari yang seharusnya.

Dengan adanya sistem ini tentunya para karyawan akan memberikan pelayan
yang baik untuk menarik minat konsumen dalam pemasaran produk aksesoris gas,
strategi yang digunakan dalam menarik minat konsumen ini telah dijelaskan oleh fitra

selaku sales marketing;

*Ani, sales marketing, wawacara oleh penulis, 21 november 2019
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“pertama kita melakukan presentasi dulu artinya presentasi itu menambah
informasi tentang penggunaan elpiji yang baik dan benar, yang kedua kita
melakukan sistem pelayan sebagai contoh ketika ada problem tentang elpiji
khususnya mungkin tentang kompor dan seterusnya perusahaan kami kita ikut
melayani dan terus yang terkahir memberikan garansi.”

Dari hasil wawancara dengan bapak firta dapat dijelaskan bahwa strategi yang
digunakan oleh perusahaan PT. Phinisi Mega Usaha Kota Parepare dalam menarik
minat konsumen ada tiga strategi yang digunkan yaitu;
4.2.1.2.1Presentasi

Dalam hal ini memberikan penjelasan yang lebih akurat mengenai tata cara
yang benar dalam penggunaan elpiji dan aksesoris gas seperti regulator dan selang
otomatis yang di pasarkan oleh perusahaan tersebut, tujuan dari presentasi ini agar
masyarakat memahami pentingnya pengetahuan mengenai tatacara penggunaan elpiji
untuk menghindari hal yang tidak di inginkan seperti kebakaran, kurangnya
pengetahuaan dalam penggunaan alat aksesoris gas dapat menimbulkan bahaya untuk
pengguna elpiji maka dari itu perusahan ini memberikan solusi dan memberikan
pengetahuan tata cara penggunaan aksesoris gas yang baik dan benar.
4.2.1.2.2 Sistem Pelayan

Sistem ini memberikan pelayan kepada masyarakat tentang penggunaan
aksesoris gas dalam menangani masalah yang di timbulkan dalam penggunaan elpiji
dan memberikan penjelasan cara yang benar dan baik dalam penggunaan elpiji,
dengan adanya pelayanan yang diberikan tentunya memberi keuntungan kepada
perusahaan, karena konsumen merasa pelayanan perusahaan sangat baik, konsumen
bisa jadi akan menjadi pelanggan tetap perusahaan tersebut dan kebutuhan konsumen

bukan hanya dari kualitas produk, melainkan juga dari segi kualitas pelayanan. Karna

*Fira, sales marketing, wawancara oleh penulis. 21 november 2019
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pelayanan yang baik, maka konsumen akan merasa bahwa semua kebutuhannya telah
dipenuhi oleh perusahaan.
4.2.1.2.3Garansi

Perusahan PT. Phinisi Mega Usaha Kota Parepare juga memberikan garansi
kepada produk yang dipasarkanya dan garansi ini berlaku paling lama selama 2 tahun
dan paling cepat selama 1 tahun dalam pemakaian produk aksesoris gas yaitu
regulator dan selang.
4.2.1.3 Menjaga Pelanggan Lama

Pelanggan merupakan bagian dari bisnis, karena dari merekalah roda bisnis.
Mempertahakan pelanggan, Untuk itu, selain terus mendatangkan pelanggan baru,
juga perlu mempertahankan pelanggan lama. Banyak cara yang bisa dilakukan dalam
mempertahankan pelanggan lama.

PT. Phinisi Mega Usaha Kota Parepare dalam mempertahankan pelanggannya
memberikan pelayan dan garansi kepada produk yang dijualnya ini merupakan
strategi yang digunakannya. Ada beberapa daerah di sulawasi selatan yang menjadi
pokok pemasarannya.

Sasaran konsumen PT. Phinisi Mega Usaha Kota Parepare terletak di
beberapa daerah dikota Parepare, tidak hanya di kota parepare saja, melainkan
beberapa daerah yang ada di sulawasi selatan yaitu pinrang, barru, dan sidrap.
Penjualan ini dilakukan diberbagai daerah agar produk yang mereka jual dapat di
minati oleh seluruh lapisan masyarakat dan memahami cara penggunaan regulator
dan selang dengan cara yang benar dan tepat yang sesuai dengan standar yang telah di

tetapkan oleh pihak pemarintah, dalam penggunaan alat ini tidak adanya batasan
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dalam menawarkan produk aksesoris gas. Dalam hal ini, sepaerti yang telah

dikemukakan bapak ikhas:

“Semua lapisan masyarakat, mulai ibu3 rumah tangga, terus warung, terus
instansi yang aktif menggunakan elpiji.”

Pemasarann produk ini mengunakan strategi hukum Rata-Rata yang telah
dijelasakan oleh bapak fitri setiawan selaku manajer.

Ada banyak jenis-jenis strategi yang dapat digunakan dalam pemasaran
produk untuk memasarkan produnya, setiap perusahaan memiliki strategi tersendiri
untuk meningkatkan jumlah pelanggan. Strategi pemasaran bermanfaat untuk
mempermuda proses promosi produk serta layanan. Perusahaan jiga dapat
memperoleh target konsumen dengan cepat guna menunjang pertumbuhan bisnis di
masa yang akan datang. Suatu perusahaan dapat memilih lebih dari satu jenis strategi
pemasaran selama semua strategi ini berjalan secarra sigergis. Dengan
mempertimbangkan brand awareness (kesadaran produk), perusahaan harus
memastikan bahwa produk maupun layanan yang dimilikinya telah sesuai dengan
jenis strategi pemasaran yang dipilih.

Strategi pemasaran juga dapat diartikan sebagai serangkaian upaya yang
dilakukan oleh perusahaan dalam rangka mencapai tujuan tertentu. Menarik
pelanggan juga merupakan strategi yang diterapkan oleh PT. Phinisi Mega Usaha
Kota Parepare.

Menarik pelanggan dan mempertahankan pelangan merupakan bagaimana
mendapatkan pelanggan potensial yang baru serta mampu mempertahankan supaya
pelanggan yang lama tetap loyal dengan satu perusahaan dibandingkan dengan

perusahaan yang lain.

¥|khas, sales marketing, wawancara oleh penulis, 21 november 2019
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Didalam dunia bisnis ini, setiap pelaku bisnis harus mampu menjaga dan
mempertahankan kelangsungan hidup perusahaannya agar bisnis mereka dapat
bersaing kompotitif di domestic maupun di luar negeri. Agar perusahaan mampu
bersaing dengan perusahaan lain serta mendapatakan keuntungan yang kompetitif
pula, pelaku bisbis dapat melakukan berbagai cara untuk mendapatkan pelanggan dan
keuntungan dalam pemasaran produk aksesoris gas yang dilakukan oleh PT. Phinisi
Mega Usaha Kota Parepare, untuk mendapatkan keuntungan dan pelanggan yang
loyal pada perusahaan dengan tidak melupakan etika bisnis. Karena dengan adanya
etika bisnis yang dimiliki setiap pelaku bisnis mampu menciptakan persaingan yang
sehat dalam dunia bisnis.

Pemasaran produk. Dalam pemasaran produknya tentunya tidak lepas dari
bantuan sales, peran sales dalam sebuah perusahaan sangatlah penting. Sales bisa
dikatakan sebagai tombak perusahaan sebab tsnpa adanya sales sebuah perusahaan
bisa mengalami gulung tikar akibat dari kehabisan resource sumber daya. Dalam
pemasasran produk pada jaman dahulu dan sekarang tentulah berbeda. Sekarang,
dapat menggunakan teknologi yang canggih agar bisa mengefisienkan pengeluaran,
namun dulu, orang masih menggunakan carra konvensional.

Setiap perusahaan memiliki karakteristiknya masing-masing. Untuk itu dalam
meneapkan strategi pada setiap perusahaan pasti berbeda-beda dalam pemilihan
strateginya dan perencanaannya.

Perencanaan mencerminkan tingginya kinerja dari suatu perusahaan. Melalui
perencanaan, perusahaan diharapkan memiliki kejelasan akan arah tujuannya. Hal
tersebut tercermin dari perencanaan yang dituangkan melalui visi dan misi yang

dimiliki oleh perusahaan. Setiap perusahaan memiliki visi dan misi yang berbeda
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antara perusahaan yang satu dengan yang lainnya. Penerapan dari sebuah rencana
strategi diringi dengan pengimplementasian sebuah strategi. Akan tetapi, proses yang
harus dilalui sebelum implementasi adalah analisa.

Analisa strategi di awali dengan melakukan analisis lingkungan. Untuk
mencapai tujuan pemasaran tentunya tidak lepas dari strategi yang akan digunakan
oleh para sales marketing perusahaan. Berdasarkan dari hasil wawancara dengan
manajer perusahaan PT. Phinisi Mega Usaha Kota Parepare yang dilakukan pada
tanggal 21 November 2019 di Kantor tersebut, penerapan Strategi Pemasaran yang
dilakukan yaitu mengunakan Hukum Rata-Rata.

Dalam wawancara dengan manajer perusahaan mengatakan

“Hukum rata-rata artinya semakin banyak Kita bertemu dengan costomer
kemunkinan untuk ada penjualan semakin besar itu untuk cara yang pertama
lalu untuk cara kedua kita menggunakan sistem door to door artinya
memasuki rumah kerumah.”

Dari hasil wawancara dengan salah satu manajer perusahaan, strategi yang
dilakukan menggunakan hukum rata-rata, ini sangat membantu para sales marketing
dalam penjualan produk aksesoris gas yang akan dipasarkan.

Dalam proses melakukan door to door tentunya ada beberapa sistem yang
harus di perhatikan oleh sales marketing, untuk menyakinkan konsumen bahwa
produk aksesoris yang mereka tawarkan ini bagus dan aman digunakan dalam jangka
panjang, dalam hal ini dijelaskan oleh salah satu karyawan perusahaan yang telah di

wawancarai oleh penulis yang menjelaskan bahwa,

*8Fitri Setiawan, manajer cabang PT. Phinisi Mega Usaha, Wawancara oleh penulis, 21
november 2019
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“kita ada sistem yang namanya 5 langkah yaa! Mulai dari kita introduction
atau pengenalan terus presentasi yang ketiga perbandingan pr?gdak yang
keempatnya closing atau penutup sama yang kelima itu tambahan.”

Dari hasil wawancara dengan salah satu sales marketing yang telah
menjelaskan strategi yang digunakan dalam pemasaran produk aksesoris gas untuk
menyakinkank kepada konsumen bahwa produk yang mereka tawarkan atau produk
yang di pasarkan kepada para konsumen memang baik ini sesuai yang telah
dijelaskan oleh haerul metode yang dilakukan itu ada 5 tahap yang digunaka dalam
pengelolaan strategi sebuah produk.

Pada setiap siklus hidup sebuah produk, akan terdapat karakteristik dan
tantangan yang berbeda pula. Oleh karena itu, sebuah strategi pemasaran yang tepat
akan sangat dibutuhkan untuk menghadapi tantangan tersebut.

Setiap strategi memiliki keunggulan yang berbeda. Oleh karena itu, ada
beragam jenis startegi pemasaran yang dapat digunakan yang efektif saat
diaplikasikan ke dalam bisnis.

4.2.2 Analisis Etika Bisnis Islam Terhadap Strategi Pemasaran Produk
Aksesoris Gas PT. Phinisi Mega Usaha Kota Parepare

Etikan pada dasarnya adalah standar atau moral yang menyangkut banar-
salah, baik-buruk. Dalam rangka konsep etika bisnis terdapat pengertian tentang
pengertian etika kerja, dan etika perorangan, yang menyakut hubungan-hubungan
sosial antara perusahan, karyawan, masyarakat, dan lingkungannya. Etika perusahaan
penyangkut hubungan perusahaan dan karyawan sebagai satu kesatuan dengan
lingkungannya, etika kerja terkait anatara perusahaan dengan karyawannya, dan etika

perorangan mengatur hubungan antar karyawa dengan masyarakat.

*Haerul, sales marketing, Wawancara oleh penulis, 21 november 2019
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Perilaku etis yang telah berkembang dalam perusahaan menimbulkan situasi
saling percaya anatara perusahaan dan stakeholder, yang memungkinkan perusahaan
meningkatkan keuntungan jangka panjang. Perilaku etis akan mencegah pelanggan,
pegaeai dan pemasok bertindak opertunis, Serta tumbuhnya saling percaya. Kebijakan
perusahaan biasanya secara formal didokumentasikan dalam bentuk kode etik (code
of conduct). Dengan iklim keterbukaan dan globalisasi yang membawah keragaman
budaya, kode etik memiliki peran yang semakin penting, sebagai buffer dalam
interkasi insentif beragam ras, pemikiran, dan agama. *°

Munculnya kesadaran untuk menjalankan syariah Islam dalam kehidupan
ekonomi muslim berarti harus mengubah pola fikir dari sistem ekonomi kapitalis ke
sistem ekonomoi syariah termasuk dalam dunia bisnis. Dunia bisnis tidsk bisa dilepas
dari etika bisnis. Salah satu tiang ekonomi Islam ialah prinsip jaminan sosial yang
menjamin kekeayaan masyarakat muslim dengan landasan-landasan tegaknya
keadilan.

Islam memiliki wawansan yang komprensif tentang etika bisnis, mulai dari
prinsip dasar, pokok-pokok kerusakan dalam perdagangan, faktor-faktor produksi,
tenaga kerja, modal organisasi, distribusi kekayaan, masalah upah, barang dan jasa,
kualifikasi dalam bisnis, sampai kepada etika sosial ekonomi menyakut hak milik dan
hubungan sosial.

Setiap lembaga bisnis yang besar mempunyai perilaku yang dapat merugikan
masyarakat, sepeti menggunakan berbagai cara yang tidak sehat dalam pemasarannya

dan mencegah persaingan sehat. Perilaku seperti ini dapat memperoleh reaksi

“*Agus Arijanto, Etika Bisnis Bagi Pelaku Bisnis (Cet. 1; Jakarta: Rajawali Pers ,2011), h.
47.
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negative dari masyarakat, maka dari itu pemerintah menerapkan peraturan untuk
mengatur perilaku bisnis tersebut.

Setelah melakukan penelitian mengenai Strategi Pemasaran Produk Aksesoris
Gas yang digunakan oleh PT. Phinisi Mega Usaha Kota Parepare dalam menawarkan
produknya yaitu Regulator dan Selang yang berdasarkan pada tinjauan etika bisnis
Islam, maka Strategi Pemasaran Produk Aksesoris Gas yang dilakukan oleh PT.
Phinisi Mega Usaha Kota Parepare sudah dapat dikatakan sesuai dengan etika bisnis
Islam.

Adapun tinjauan etika bisnis Islam yang diterapkan oleh PT. Phinisi Mega
Usaha Kota Parepare mengenai strategi pemasaran produk aksesoris gas yang
dilakukan yaitu sebagai berikut:
4.2.2.1 kesatuan (unity)

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya dalam konsep kesatuan bahwa
yang meruapakn suatu dimensi vertikal Islam yang dipahimi sebagai ungkapan
keyakinan seorang Muslim atas keesaha Tuhan. Konsep tauhid memberikan prinsip
perpaduan yang kuat sebab seluruh umat manusia dipersatukan dalam ketaatan
kepada Allah semata. Dari konsep ini Islam menawarkan keterpaduan agama,
ekonomi, dan sosian demi membentuk kesatuan.

Tauhid juga dapat diartikan sebagai iman, akidah dan tanggung jawab
terhadap amanah. Ketiga makna tersebut, dalam konteks ekonomi memberikan suatu
kesadaran pembebasan terhadap para pelaku ekonomi dari ketundukan dan
kecenderungan yang berlebihan terhadap materi, dan bentuk pemikiran yang
bertanggung jawab dalam mengelola aset-aset ekonomi sesuai dengan aturan-aturan

syariah. Hal ini dimiliki oleh karyawan PT. Phinisi Mega Usaha Kota Parepare dalam
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melakukan pemasaran produk aksesoris gas, merka menunjukan sikap akidah dan
tanggungjawab. Sikap akidah dengan senantiasa memberikan senyuman yang hangat
kepada masyarakat dalam menjelaskan produk yang mereka tawarkan.
Bertanggungjawab terhadap produk yang ditawarkan dengan memberikan garansi
kepada produk yang di pasarkan.

Hal ini seperti yang telah dijelaskan oleh salah satu sales marketing yang

mengatakan bahwa

“kami mengutamakan kenyamanan pelanggan sebisa mungkin kami
memberikan pelayanan dan kenyamana untuk mereka dan memberikan
bantuan serta barang yang kami tawarkan kepada mereka itu aman dan
nyaman ketika digunakan”.™

PT. Phinisi Mega Usaha Kota Parepare menunjukan sikap akidah dengan
sikap keterbukaan terhadap masyarakat dan telah melaksanakan tanggung jawab
sepenuhnya terhadap masyarakat yang menjadi pelanggangnya. PT. Phinisi Mega
Usaha Kota Parepare melaksanakan pemasaran sepenuhnya bermaksud untuk
mempermuda masyarakat dalam mencari kebutuhan khususnya pada regulator dan
selang pada elpiji. dengan adanya konsep strategi yang baik menunjukan suatu akidah
karena mampu memberikan kesatuan antara pihak PT. Phinisi Mega Usaha Kota
Parepare dengan pelanggannya. Dalam hal ini dapat dikatakan mampu memenuhi
strategi tersebut sudah dapat dikatakan mampu memenuhi salah satu etika bisnis
Islam yakni prinsip kesatuan dan keesaan.
4.2.2.2 Keseimbangan (Equilibrium)

Konsep ini berkenaan dengan diharuskannya untuk bersifat adil dan dilarang
untuk berlaku curang, pengertian adil dalam islam diarahkan agar hak orang lain, hak

lingkungan sosial, hak alam semesta dan hak Allah dan rasul-Nya berlaku sebagai

“\Widia, sales marketing, Wawancara oleh penulis 27 Desember 2019
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stakeholder dari perilaku adil seseorang. Semua hak-hak tersebut ditempatkan
sebagaimana mestinya atau Sesuai dengan ajaran syariah.*’ Ketika seseorang
meletakkan hak-hak tersebut sesuai dengan semestinya, itu telah menunjuksn sikap
ketakwaan kepada Allah. Dengan kata lain berlaku adil dan dekat dengan takwa,
karena itu didalam perniagaan dilarangnya untuk menipu.

Dari hasil wawancara oleh bapak Gilang yang memberikan penjelasaan bahwa

“langkah-langkah yang kami lakukan dalam pemasaran produk kami itu
tentunya menggunakan pendekatan dor to dor yaitu rumah ke rumah kami
memberikan pelayanan dan meberikan penjelasan terkait dengan barang yang
kami jual ke pada mereka dan memberikan pelayanan, menjelaskan kelebihan
dan kekurangan produknya kami, hal ini dimaksudkan agar masyarat tidak
merasa bahwa barang yang kami jual itu baragan yang berkualitas buruk”.*®

Dalam hal ini PT. Phinisi Mega Usaha Kota Parepare melakukan pemasaran
yang telah mencerminkan konsep keseimbangan, yang mana perusahaan dalam
melakukan penjualan secara langsung sales memberikan penjelasan mengenai
kualitas produk dengan sebenarnya, selain itu dalam penyerahan prduk aksesoris gas
sales melakukan uji coba pada elpiji masyarakat untuk menghindari ketidakpercayaan
pelanggan terhadap produk yang diberikan. Pemasaran yang dilakukan oleh sales
marketing biasanya turun langsun kelapangan atau door to door serta memberikan
penjelasan mengenai produk regulator dan selang dan tatacara penggunaan yang baik

dan benar.

4.2.2.3 Kehendak Bebas (Free Will)
Konsep Free Will merupakan kebebasan yang diberikan kepada masyarakat
untuk melakukan sesuai apa yang diinginkan tanpa adanya paksaan, akan tetapi

manusia yang baik akan menggunakan kebebasan tersebut dalam rangka tauhid dan

“Faisal Badroen, Etika Bisnis Islam (Jakarta: Kencana, 2007), h.91.
*Gilang, sales marketing, wawancara oleh penulis pada tanggal 27 Desember 2019
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keseimbangan.** Pada tingkat tertentu manusia diberikan kehendak bebas untuk
memilih kehidupanya sendiri manakalah Allah swt., menurunkannya kebumi. Dengan
tanpa mengabaikan kenyataan bahwa ia sepenuhnya dituntut oleh hukum yang
diciptakan Allah swt., ia di beri kemampuan untuk berfikir dan membuat keputusan,
memilih jalan hidup yang diinginkan dan yang paling penting untuk bertindak
berdasarkan aturan yang ia pilih.

PT. Phinisi Mega Usaha Kota Parepare tentunya memberikan kebebasan
kepada pelanggan yaitu ketika sales melakukan presentasi produk aksesoris gas
pelanggan diberikan kebebasan untuk bertanya hal-hal yang belum di mengerti.
Selain itu sales juga memberikan pelayanan kepada masyarakat tentang penggunaan
aksesoris gas dalam menangani masalah yang di timbulkan dalam penggunaan elpiji
dan memberikan penjelasan cara yang benar dan baik dalam penggunaan elpiji. dari

hasil wawancara oleh ibu Liza

“kebebasan untuk memilih sepenuhnya kami serahkan kepada pembeli kalo
mereka membeli produk kami itu pilihan mereka tapi kalo tidak di belik juga
tidak menjadi masalah bagi perusahaan. Setiap produk yang kami tawarkan itu
tidak menggunakan unsur kekerasaan seperti pemaksaan dalam pembelian
produk semuanya tergantung kepada kebutuhan masyarat”.

Maka dari itu PT. Phinisi Mega Usaha Kota Parepare memberika kebebasan
kepada pelanggan dalam memilih produk yang sesuai dengan kebutuhan mereka
tanpa adanya paksaan dan tetakan dari pihak perusahaan.
4.2.2.4 Bertanggung Jawab

Dalam pandangan Islam setiap perbuatan manusia adalah mulia. Berbisnis dan

jual beli juga merupakan suatu pekerjaan mulia, lantaran tugasnya antara lain

“Sofyan S. Harapan, Etika Bisnis Dalam Perspektif Islam (Jakarta: Salemba Empat, 2011),
H.78.

“Rafik Issa Beekun, Etika Bisnos Isima (Yokyakarta: Pustaka Belajar, 2004), h.38.

*®|_jza, sales marketing, wawancara oleh penulis pada tanggal 27 Desember 2019
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memenuhi kebutuhan seluruh anggota masyarakat seperti barang dan jasa untuk
kepentingan hidup dan kehidupannya. Islam menekankan konsep tanggung jawab
walaupun tidak mengabaikan kebebasan individu. Ini menunjukan bahwa yang
dikehendaki ajaran Islam kebebasan yang bertanggung jawab.*’

Hal ini dijelaskan oleh sales marketing Fahrun

“jadi yang pertama kami sampaikan kepada karyawan khususnya para sales
bagaimana cara agar perusahaan kami ini maju dengan cara tetap menerapkan
rasa tanggung jawab dan menjaga kepercayaan pelanggan agar perusahaan
kami maju.

Yang kedua kami tetap menjaga etika pada saat kami bekerja. Contohnya itu
pada saat menerima konsumen harus sopan dalam berbicara agar konsumen
tertarik kepada produk kami.*®

Dari hari wawancara di atas dalam hal ini PT. Phinisi Mega Usaha Kota
Parepare ketika melakukan kesepakatan dalam proses pemasaran produk aksesoris
gas harus bertanggung jawab atas produk yang di pasarkannya mengenai kualitas
barang dan keamanan dalam menggunakan produk tersebut serta pelayanan yang
telah disediakan kepada masyarakat.

Maka dari itu nilai dari etika bisnis Islam tanggung jawab telah diterapkan
oleh PT. Phinisi Mega Usaha Kota Parepare kepada sales marketing dalam proses
pemasaran, ketika kesadaran akan tanggung jawab telah tertanamkan maka
kepercayaan pelanggan akan mudah diperoleh.
4.2.2.5 Kebenaran, Kebijakan Dan Kejujuran.

Dengan prinsip kebenaran ini maka etika bisnis Islam sangat menjaga dan
berlaku preventifkemungkinan adanya kerugian salah satu pihak yang melakukan
transaksi, kerjasama atau perjanjian dalam bisnis.

Menurut al-Gazali terhadap enam bentuk kebajikan.*®

“"Sofyan S. Harapan, Etika Bisnis Dalam Perspektif Islam (Jalarta: Salemba Empat, 2011),
h.78.
*®Fahrun, sales marketing, wawancara oleh penulis pada tanggal 27 Desember 2019
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Jika seseorang membutuhkan sesuatu, maka orang lain harus
memberikannya dengan mengambil keuntungan sedikit mungkin. Jika
sangpemberi melupakan keuntunganya, maka hal tersebut lebih baik
baginya.

Jika seseorang membeli sesuatu dari orang miskin, akan lebih baik
bagianya untuk kehilangan sedikit uang dengan membayarnya lebih dari
harga sebenarnya.

Dalam mengabulkan hak pembayaran dan pinjaman, seorang harus
bertindak secara bijaksana dengan memberi waktu yang lebih banyak
kepada sang peminjam untuk pembayaran hutang.

Sudah sepantasnya bahwa mereka yang ingin mengembalikan barang-
barang yang sudah dibeli seharusnya diperbolehkan untuk melakukanya
demi kebajikan.

Merupakan tindakan yang baik si peminjam untuk mengembalikan
peminjamanya sebelum jatuh tempoh, dan tanpa harus diminta.

Ketika menjual barang secara kredit, seseorang harus cukup bermurah
hati, tidak memaksa orang untuk membayar ketika orang belum mampu

untuk membayar dalam waktu yang sudah ditetapkan.

Konsep kebenaran juga mengandung arti kebajikan (benlovence), yang mana

semua keputusan dan tindakan harus menguntungkan manusia baik di dunia maupun

di akhirat, selain hal itu seharusnya tidak dilakukan. Islam tidak membenarkan setiap

tindakan yang dapat menimbulkan kerusakan terhadap diri, masyarakt bahkan mahluk

lain seperti binatang.

*Muhammad, Etika Bisnis Islam (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2004), h.68
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Dalam konteks bisnis kebenaran dimaksudkan sebagai niat, sikap dan perilaku
benar yang meliputi proses akad (transaksi). Inpelentasi konsep kebenaran ini tidak
jauh berada dari pada konsep Free Will, yang mana dalam proses negosiasi tidak
adanya pihak yang merasa dirugikan dalam penetapan harga produk. Karean dalam
penentuan harga produk tersebut atas dasar sukarela atau keinginan sendiri tanpa
adanya paksaan dari pihak lain.

Menerapkan perspektif etika bisnis Islam dalam suatu perusahaan akan dapat
membuat perusahaan tersebut mendapatkan bisnis Yang diridhoi oleh Allah swt.,
karena di dalam etika bisnis Islam menetapkan nilai etika di tempat yang paling
tinggi. Pada dasarnya Islam diturunkan sebagia kode perilaku moral dan etika bagi
kehidupa manusia. Terminologi paling dekat dengan pengertian etika dalam Islam
adalah akhlak. Dalam islam, etika (akhlak) sebagai cerminan kepercayaan Islam
(iman). *°

Walaupun al-Qur’an mendeklarasikan bahwa bisnis adalah hal halal, namun
demikian setiap perikatan ekonomi yang dilakukannya dengan orang lain, tidak
menanamkan dirinya dari ingatan kepada Allah swt., dan melaksanakan setiap
perintah-Nya. Seorang muslim diperintahkan untuk selalu ingat kepada Allah swt.,
baik dalam konsisi bisnis sukses atau dalam kegagalan bisnis. Aktifitas bisnis harus
pula cocok dengan moral yang terkandung di dalam al-Qur’an. Orang muslim yang
bekerja keras untuk mendapatkan fasilitas terbaik di akhirat nanti dengan cara
memanfaatkan setiap karunia yang diberikan Allah swt., dimuka bumi ini.>* Etika

Islam memberi sangsi internal yang kuat serta otoritas pelaksan dalam menjalankan

%0Etika bisnis islam perspektif islam. http://media.neliti.com/medis/publication/24402-1D-
etika-bisnis-dalam-perspektif-islam.pdf (3 desember 2019).
*!Faisal Badroen, Etika Bisnis Dalam Islam (Jakarta: kencana, 2007), h.103.
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standar etika. Konsep etika dalam Islam tidak utilitarianisme dan reltif, akan tetapi
mutlak dan abadi. Jadi Islam menjadi sumber nilai dan etika dalam segala aspek
kehidupan manusia secara menyeluruh, termasuk dalam dunia bisnis. Persoalan etika
dalam Islam sudah banyak dibicarakan dan termuak dalam al-Qur’an dan al-Hadis.
Etika

Etika Islam adalah merupakan sistem akhlak yang berdasarkan kepercayaan
kepada tuhan, dan sudah tentu berdasarkan kepada agam, dengan demikian al-Qur’an
dan al-Hadis adalah merupakan sumber utama yang dijadikan landasandalam
menetukan batas-batasan dalam tindakan sehari-hari bagi manusia.

Dalam hal ini wawancara dengan Deden Rohidin yang mengatkan bahwa;

“Perusahaan kami juga menjaga kebenaran produk yang kami pasarkan seperti
yang sudah dijelaskan oleh teman-teman yang lain bahwa kami menjungjung
tinggi kenyamanan pelanggan dan mempertahankan pelanggan lama serta
memberikan pelayanan kepada mereka dan meberikan penjelasan terkait
dengan kendala-kendala yang di alami oleh masyarakat agar masyarakat dapat
mengerti tata cara penggunaan aksesoris gas elpiji, karena kemungkinan masi
banyak masyarakat awam terhadap pemakaian aksesoris gas elpiji di
kalangan masyarakat. Oleh karena itu kami meberikan bantuan kepada
mereka melalui penjualan aksesoris gas elpiji ini.”*

Dalam perspektif Islam, tujuan bisnis merupakan salah satu bentuk kegiatan
ekonomi bagi manusia karena sebagai suatu ikhtiar dan sarana paling efektif untuk
kemaslahatan hidup dan untuk memenuhi kebutuhan ekonomi kelurga. Dalam
menjalanklan suatu bisnis harus diperhatikan mana cara yang halal dan cara yang
haram. Artinya cara yang halal haruslah dikerjakan dengan baik dan sesuai dengan
prinsip keislaman, tidak menimbulkan kerugian pada kedua belah pihak, dan
menerapkan norma-norma kejujuran dalam pemasaran produk. Sedangkan cara yang

haram ditinggalkan karena mengajarkan perbuatan yang haram. Haram adalah segala

%2Deden Rohidin, manajer cabang PT. Phinisi Mega Usaha, wawancara dengan penulis pada
tanggal 27 Desember 2019
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perbuatan yang tidak akan mendapatkan keberkahan oleh Allah swt., misalnya dalam
memasarkan produknya.

PT. Phinisi Mega Usaha Kota Parepare mengunakan cara dengan sistem
pemaksaan dalam pemasaran produk aksesoris gas, dan memberikan dampak buruk
bagi pengguna atau adanya ketidak nyamanan masyarakat terhadap pemasaran
produk aksesoris gas elpiji Tentunya hal ini sangat di larang bahkan di haramkan
menurut prinsip etika bisnis Islam.

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa didalam persaingan
dunia usaha yang sangat ketat ini, etika bisnis merupakan sebuah harga mati, yang
tidak dapat ditawar lagi. Dalam zaman keterbukaan dan luasnya informasi saat ini,
baik buruknya sebuah dunia usaha dapat tersebar dengan luas dan cepat.
Memposisikan karyawan, konsumen, pemasok dan masyarakat umum secara etis dan
jujur adalah satu-satunya cara supaya dapat bertahan di dalam dunia bisnis saat ini.
Ketatnya persaingan bisnis menyebabkan beberapa pelaku bisnisnya kurang
memperhatikan etika dalam bisnis. Etika bisnis ini bisa dilakukan dalam segala
aspek. Saling menjaga kepercayaan dalam kerja sama akan berpengaruh besar
terhadap reputasi perusahaan tersebut.

Dengan kata lain, etika bisnis menurut hukum Islam, dalam prakteknya
menerapkan nilai-nilai moral dalam setiap aktifitas ekonomi dan setiap hubungan
antara satu kelompok masyarakat dengan kelompok masyarakat yang lainnya.
Dengan kata lain bisnis sebagai aktifitas individual, organisasi atau perusahaan,
bukan semata-mata bersifat duniawi. Akan tetapi sebagai aktifitas yang bersifat
material sekaligus immaterial. Suatu bisnis bernilai apabila memenuhi kebutuhan

material dan spiritual secara seimbang, tidak mengandung kebatilan, keseimbangan,
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kehendak bebeas, bertanggung jawab, kebenaran, kebajikan dan kejujuran. Sehingga
ketiga prinsip landasan praktek bisnis diatas dapat dijadikan sebagai tolak ukur
apakah suatu bisnis masuk ke dalam wilayah yang bertentangan dengan etika bisnis

Islam atau tidak.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan dari analisis pembahasa dan hasil penelitian tersebut, maka peneliti

dapat simpulkan sebagai berikut:

5.11

5.1.2

Strategi Pemasaran Produk yang dilakukan oleh PT. Phinisi Mega Usaha Kota
Parepare. Dalam pemasaran produknya ada beberapa poin strategi pemasaran
yang di gunakan oleh PT. Phinisi Mega Usaha Kota Parepare yaitu
Introduction/ Perkenalan, Presentasi, Perbandingan, Closing / Penutup dan
juga menggunakan sistem Rata-rata, strategi yang digunakan sangatlah baik
karena tidak adanya paksaan pada masyarakat dalam pembelian produk
tersebut, dalam pemasaran produk sales marketing menawarkan produknya
melalui perkenalan atau introduction yang menjelaskan segala kelebihan dan
kekurangan pada produk perusahaan sehingga masyarakat mengetahui
kelebihan dan kekurang produk tersebut.

Tinjauan Etika Bisnis Islam yang di terapkan oleh PT. Phinisi Mega Usaha
Kota Parepare yaitu kesatuan (Unity), Keseimbangan (Equilibrium),
Kehendak Bebas (Free Will), Tanggung Jawab (Responsibility), teori ini yang
menjadi landasan etika bisnis Islam dalam Pemasaran Produk Aksesoris Gas
yang di diterapkan oleh PT. Phinisi Mega Usaha Kota Parepare. Dan menurut
pandangan Islam teori ini telah sesuai dengan Etika Bisnis Islam yang
mengutamakan syariat Islam yaitu rasa tanggung jawab dalam penjualan
produk dan memperhatikan etika dalam penjualan yang berlandaskan

kejujuran dalam pemasan produk.
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5.2 Saran
Adapun saran yang dapat penelitisampaikan berdasarkan dari hasil penelitian

dan kesimpulan yang peneliti simpulkan yaitu:

5.2.1 Diharapkan kepada PT. Phinisi Mega Usaha Kota Parepare agar lebih
meningkatkan strategi yang digunakan khususnya dalam pemasaran produk
aksesoris gas elpiji dan menambah jumlah produk yang di pasarkannya.

5.2.2 Diharapkan kepada PT. Phinisi Mega Usaha Kota Parepare agar lebih
memperhatikan tentang etika bisnis agar tidak terjadi penyimpangan dalam
memasarkan barang, agar para konsumen mengenal kejujuran pengusaha

sehingga penjualan produk yang dihasilkan akan lebih meningkat.
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PANDUAN FORMAT WAWANCARA
Judul Penelitian : Pemasaran Produk Aksesoris Gas PT. Phinisi Mega
Usaha Kota Parepare (Analisis Etika Bisnis Islam)
Lokasi Penelitian : PT. Phinisi Mega Usaha Kota Parepare
A Karyawan PT. Phinisi Mega Usaha Kota Parepare
1. Bagaimana strategi yang dilakukan terhadap Pemasaran Produk Aksesoris
Gas PT. Phinisi Mega Usaha Kota Parepare?
2. Siapa saja yang biasanya ditawarkan dalam Pemasaran Produk Aksesoris Gas
PT. Phinisi Mega Usaha Kota Parepare?
3. Dalam Memasarkan Produk Aksesoris Gas PT. Phinisi Mega Usaha Kota
Parepare, dimana saja biasanya dilakukan pemasaran produk tersebut?
4. Adakah target pemasaran yang ditetapkan oleh PT. Phinisi Mega Usaha Kota
Parepare dalam memasarkan produk tersebut?
5. Apa saja yang dilakukan untuk menarik minat konsumen dalam Pemasaran
Produk Aksesoris Gas PT. Phinisi Mega Usaha Kota Parepare?
6. Bagaimana penerapan etika bisnis yang diterapkan oleh PT. Phinisi Mega
Usaha Kota Parepare dalam Pemasaran Produk Aksesoris Gas?
7. Jelaskan Bagaimana langkah-langkah dalam Pemasaran Produk Aksesoris
Gas yang sesuai Etika Bisnis Islam?
8. Didalam Pemasaran Produk Aksesoris Gas yang di terapkan oleh PT. Phinisi
Mega Usaha Kota Parepare apakah ada proses yang melenceng dari Etika
Bisnis Islam?
9. Bagaimana pandangan PT. Phinisi Mega Usaha Kota Parepare dalam

penerapan Etika Bisnis Islam yang diterapkan?



DAFTAR WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah p;-

Nama . HAEROy

Alamat

Jabatan ! SALES MAREE T

Menerangkan bahwa,

Nama Mirna

Nim . 15.2200.096

Jurusan . Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah)
Fakultas : Syariah dan Ekonomi Islam

Alamt :  Pinrang

Benar-benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka
kripsi yang berjudul “Pemasaran Produk Aksesoris Gas PT. Phinisi
menyusun s o
Mega Usaha Kota Parepare (Analisis Etika Bisnis Islam)”,
ega

ikian surat keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan
Demikia

sebagaimana mestinya.

Parepare, 21/ / 2019

Yang Bersangkutan

-



DAFTAR WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah inj:

Nama - FITIR SET 1AL

Alamat . du WAkaLee - 0F

Jabatan MANA GER~  CABANT
Menerangkan bahwa,

Nama ¢ Mirna

Nim ¢ 15.2200.096

Jurusan : Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah)

Fakultas :  Syariah dan Ekonomi Islam

Alamt : Pinrang

Benar-benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka
menyusun skripsi yang berjudul “Pemasaran Produk Aksesoris Gas PT. Cakra
Andalan Lestari Kota Parepare (Analisis Etika Bisnis)”.

Demikian surat keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Parepare, 1/ /§7 / 2019

Yang Bersangkutan

S

(Rt C'ETMW)



DAFTAR WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nawa D )letiAs

Alamat L UJUNG JADE

Jabatan PgaLLS wva rfafin g
Menerangkan bahwa,

Nama :  Mima

Nim : 15.2200.096

Jurusan . Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah)
Fakultas . Syariah dan Ekonomi Islam

Alamt :  Pinrang

Benar-benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka
menyusun skripsi yang berjudul “Pemasaran Produk Aksesoris Gas PT. Cakra

Andalan Lestari Kota Parepare (Analisis Etika Bisnis)”.

Demikian surat keterangan ini saya berikan untuk diper -

sebagaimana mestinya.

Parepare, ...} /u/ 2019
Yang Bersangkutan



DAFTAR WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:
Nama D P Lan~
Alamat : SORE4Asp
Jabatan P SALES mARkET~p
Menerangkan bahwa,
Nama :  Mima
Nim : 15.2200.096
Jurusan . Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah)
Fakultas :  Syariah dan Ekonomi Islam
Alamt :  Pinrang

Benar-benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka
menyusun skripsi yang bCI]Udul “Pemasaran Produk Aksesoris Gas PT. Cakra

Andalan Lestari Kota Parepare (Analisis Etika Bisnis)”.

Demikian surat keterangan ini saya berikan untuk diper N

sebagaimana mestinya-.

Parepare, 37/ 72 ) 2019



DAFTAR WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah inj:

Nama tliza

Alamat : Lapapoe

Jabatan L SALes MARkET i
Menerangkan bahwa,

Nama :  Mirna

Nim ¢ 15.2200.096

Jurusan :  Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah)
Fakultas :  Syariah dan Ekonomi Islam

Alamt : Pinrang

Benar-benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka
menyusun skripsi yang berjudul “Pemasaran Produk Aksesoris Gas PT. Cakra
Andalan Lestari Kota Parepare (Analisis Etika Bisnis)”.

Demikian surat keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Parepare, 20/ / 2019

e

“



DAFTAR WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : bBira
Alamat D LAMALEDE
Jabatan D SAES MALEE TG
Menerangkan bahwa,
Nama :  Mirna
Nim : 15.2200.096
Jurusan :  Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah)
Fakultas :  Syariah dan Ekonomi Islam
Alamt : Pinrang

Benar-benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka
menyusun skripsi yang berjudul “Pemasaran Produk Aksesoris Gas PT. Cakra
Andalan Lestari Kota Parepare (Analisis Etika Bisnis)”.

Demikian surat keterangan ini saya berikan untuk ———

sebagaimana mestinya.

Parepare, 2/ 7,1 / 2019
Yang Bersangkutan,

A



DAFTAR WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama s AN

Alamat L SOnEpME

Jabatan D SALES AN 6 Tasig
Menerangkan bahwa,

Nama :  Mirna

Nim : 15.2200.096

Jurusan :  Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah)

Fakultas :  Syariah dan Ekonomi Islam

Alamt : Pinrang

Benar-benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka
menyusun skripsi yang berjudul “Pemasaran Produk Aksesoris Gas PT. Cakra
Andalan Lestari Kota Parepare (Analisis Etika Bisnis)”.

Demikian surat keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Parepare, o /‘I/ Py / 2019
Yang Bersangkutan

; /o



DAFTAR WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama "DEDNN ReyiDn

Alamat

Jabatan TNMANAYER

Menerangkan bahwa,

Nama Mima

Nim : 15.2200.096

Jurusan Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah)
Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam

Alamt :  Pinrang

Benar-benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka
menyusun skripsi yang berjudul “Pemasaran Produk Aksesoris Gas PT. Phinisi
Mega Usaha Kota Parepare (Analisis Etika Bisnis Islam)”.

Demikian surat keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Parepare, 27/ 12 / 2019
Yang Bersangkutan



DAFTAR WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah inj:

Nama

BUSTTSTIA
Alamat
Jabatan ©SBLES AR K6 Ting
Menerangkan bahwa,
Nama Mirna
Nim o 15.2200.096
Jurusan Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah)
Fakultas : Syariah dan Ekonomi Islam
Alamt . Pinrang

Benar-benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka
menyusun skripsi yang berjudul “Pemasaran Produk Aksesoris Gas PT. Phinisi
Mega Usaha Kota Parepare (Analisis Etika Bisnis Islam)”.

Demikian surat keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Parepare, }7/1.1/ 2019

/ .
( A#{/—;/L/x_
s J \ /



DAFTAR WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama

FFARRUR
Alamat
Jabatan L QALES MBRKET g~
Menerangkan bahwa,
Nama Mirna
Nim : 15.2200.096
Jurusan : Hukum Ekonomi Syariah (Muamalah)
Fakultas . Syariah dan Ekonomi Islam
Alamt :  Pinrang

Benar-benar telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka
menyusun skripsi yang berjudul “Pemasaran Produk Aksesoris Gas PT. Phinisi

Mega Usaha Kota Parepare (Analisis Etika Bisnis Islam)”.
Demikian surat keterangan ini saya berikan untuk dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Parepare, 22/ 12 /] 2019

Yang Bersangkutan
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